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MOTTO 
 
“Dan barang siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan baginya 
kemudahan dalam urusannya” 
(Q.S At-Talaq: 4) 
 
 
Senyum adalah cara simpel untuk menikmati hidup” 
 (Franklin D. Roosevelt) 
 
 
Orang yang kuat bukanlah orang yang pandai berkelahi, tetapi orang yang kuat adalah 
orang yang mampu menguasai dirinya sendiri” 
(H.R. Ahmad) 
 
 
Jika kamu benar menginginkan sesuatu, kamu akan menemukan caranya. Namun jika 
tak  serius, kau hanya Akan menemukan alasan. 
(Penulis) 
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
 
 
Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT dan dengan segenap rasa cinta dan 
kasih, kupersembahkan karya yang sederhana ini untuk : 
 
 
Kedua orang tua yang telah menjadi orang tua terbaik untukku yang dengan penuh 
kesabaran dan tak kenal lelah merawat anak-anaknya, yang mengajarkan arti pantang 
menyerah dan menjadi anak yang mandiri.  
Doamu menjadi penyemangat bagiku. 
 
 
Kedua kakakku ahmad susanto & intan sulistyo rini yang selalu memberi motivasi  
dan semangat untukku. 
 
 
Sahabat kepompong  tersayang nita sri martini, dian purnama sari, siska pratiwi, 
hanifah nur laili, andrianto nugroho s, wahyu ari w, naufal fadlurohman yang selalu 
memberikan bantuan, dukungan dan dorongan serta semangat yang membuat hari-
hariku penuh canda tawa bersama kalian 
 
 
Teman-teman PBS B angkatan 2014 IAIN Surakarta 
Semoga Allah SWT membalas semua kebaikan kalian dan diberikan kemudahan 
dalam setiap urusan. Aminn… 
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Penulis 
 
ABSTRACT 
 
E-money was an alternative non cash payment in micro or ritail 
transaction. This study aims to determine the relationship of perceived usefulness, 
advertising appeal and ease to use of interest in using e-money services BSM. 
This study was conducted using a questionnaires in the public area of the 
Surakarta who know about e-money BSM Services. The sample in this study using 
purposive sampling method and obtained sample of 100 respondens. For the method 
of data analysis using path analysis. As for data proccesing using SPSS 22.0 program 
The results showed that there were a positive and significant correlation 
between perceptions of benefits , advertising appeal to the interest of using e-money 
BSM services with attitude of society as an intervening variable. With significant 
value in multiple linear regression phase I variable percheived usefulness, 
advertising appealsignificant value and ease to use insignificant. The significant 
value in multiple linear regression phase II variable perceived usefulnessadvertising 
appealease touse and attitude of society significant value to the interest in using e-
money BSMservices. 
 
Keywords : Perceived usefulnesss, advertising appeal, Ease to Use, Attitudes Society, 
Interest using e-money BSM. 
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ABSTRAK 
 
Uang elektronik merupakan alternatif pembayaran non tunai dalam transaksi 
mikro atau ritel. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan persepsi 
manfaat, daya tarik iklan , kemudahan penggunaan dan sikap terhadap minat 
menggunakan layanan e-money BSM. 
Penelitian ini dilakukan dengan kuisioner pada masyarakat wilayah Surakarta 
yang mengetahui layanan e-money BSM. Penentuan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh sampel sebanyak 100 
responden. Untuk metode analisis data dengan menggunakan analisis regresilinier 
berganda. Sedangkan untuk olah data dengan menggunakan program SPSS 22.0. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan 
antara persepsi manfaat,  dan sikap terhadap minat menggunakan layanan e-money 
BSM. Dengan nilai signifikansi pada regresi linier berganda variabel persepsi 
manfaat, Kemudahan Penggunaan dan Sikap bernilai signifikan dan variabel Daya 
Tarik Iklan bernilai tidak signifikan.  
 
 
Kata Kunci : Persepsi Manfaat, Daya Tarik Iklan,  Sikap  , Minat menggunakan e-
money BSM. 
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BAB 1  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Era globalisasi ini, kehidupan manusia tidak terlepas dari arus teknologi yang 
menjadi kekuatan tersendiri dalam persaingan global yang semakin kompetitif. 
Kehadiran internet sebagai fenomena kemajuan teknologi menyebabkan  terjadinya  
percepatan  globalisasi  dan  penyebaran  informasi yang tidak terbatas di seluruh 
dunia. Teknologi juga berkembang  pesat dalam segala aspek kehidupan manusia, 
khususnya pada aspek perekonomian. 
Pesatnya  perkembangan  teknologi  juga menciptakan  kemajuan di bidang  
perekonomian khususnya sistem pembayaran. Sistem pembayaran adalah sistem yang 
berkaitan dengan  pemindahan dana dari satu pihak ke pihak lain yang melibatkan 
berbagai komponen sistem pembayaran, antara lain alat pembayaran, kliring dan 
satlement (Bank Indonesia, 2008:8).  
Perkembangan teknologi juga menuntut seluruh sistem bekerja secara efektif 
dan efisien, yang akhirnya memunculkan inovasi pada instrument pembayaran non 
tunai. Sistem pembayaran yang didukung oleh semua pihak seperti Pemerintah 
melalui Bank Indonesia. 
Pada tanggal 14 Agustus 2014, Bank Indonesia meluncurkan  program Gerakan  
Nasional  Non Tunai (GNNT), sebagai salah satu  realisasi  gerakan  non tunai. 
Gerakan ini bertujuan mengajak masyarakat  indonesia mengalihkan kebiasaan 
bertransaksi  menggunakan uang  tunai menjadi  non tunai. Akibat dari program dari 
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Bank Indonesia dan  perkembangan  bisnis  pada  sektor  perbankan yang  semakin 
besar, banyak lembaga  perbankan menawarkan  produk-produk menarik, salah 
satunya adalah  uang  elektronik (e-money). 
E-Money  adalah  Alat pembayaran  tunai dimana nilai nominal disimpan dalam 
sebuah chip kartu prabayar dengan transaksi off-line yang tidak memerlukan  
hubungan  langsung  dengan bank dan  nasabah.  E-money  juga uang elektronik 
bukan merupakan simpanan pengguna. E-Money merupakan alternatif alat 
pembayaran non  tunai  khususnya untuk  pembayaran  mikro sampai dengan ritel 
yang berpotensi besar mengurangi tingkat pertumbuhan penggunaan uang tunai 
(Indriastuti dan Rizki, 2014: 11). 
Munculnya  E-Money  dilatar belakangi  oleh Peraturan Bank Indonesia No. 
11/12/PBI/2009,  sebagai  salah satu pendukung agenda Bank Indonesia untuk 
menciptakan less cash society di Republik Indonesia. E-Money sendiri bertujuan  
untuk  memudahkan  manusia dalam melakukan segala macam transaksi terutama 
untuk transaksi berskala mikro dan ritel. Sehingga, transaksi yang dilakukan 
masyarakat lebih efektif dan efisien.  
Bank Indonesia mencatat jumlah alat pembayaran e-money yang beredar di 
masyarakat telah menunjukkan peningkatan signifikan dari 20 penerbit yang bermain 
di segmen ini. Jumlah alat pembayaran uang elektronik (e-money) yang beredar 
hingga Mei 2016 telah mencapai 38,35 juta keeping.Pada Januari 2016, jumlah e-
money yang beredar di kisaran 35,084 juta keping, di Februari naik menjadi 35,876 
juta, Maret (36,813 juta), dan April (37,372 juta keping). 
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Nilai transaksi uang elektronik pada Januari 2016 sebesar Rp 387,404 miliar, 
Februari 2016 (Rp 519,364 miliar), Maret 2016, (Rp 492,166 miliar), April 2016 (Rp 
515,232 miliar), dan Mei 2016 (Rp 587, 052 miliar).Sedangkan volume transaksi 
uang elektronik pada Januari 2016 sebanyak 41,300 juta transaksi, Februari 2016 
(46,579 juta transaksi), Maret 2016 (50,700 juta transaksi), April 2016 (51,016 juta 
transaksi), dan Mei 2016 sebanyak 63.883 juta transaksi.Di Indonesia, nilai transaksi 
e-money menunjukkan peningkatan sejak 2013. Pada 2013 total nilai transaksi e-
money Rp 2,907,432 triliun, 2014 (Rp 3,319,556 triliun), dan 2015 sebesar Rp 
5,283,018 triliun (www.bi.go.id) 
Dengan adanya sistem pembayaran non tunai ini membuat masyarakat terutama 
mahasiswa lebih mudah untuk bertansaksi. Penggunaan kartu pembayaran elektronik 
ini merupakan pilihan bagi masyarakat, khususnya masyarakat  untuk menilai sebuah 
tawaran gaya hidup, menerima atau menolak sesuai dengan kebutuhannya. Alat 
pembayaran non tunai seperti ATM, kartu debit, dan uang elektronik (e-money) juga 
dapat mengatur pola hidup menjadi lebih efisien maupun lebih konsumtif. Adanya 
penggunaan kartu debit dan uang elektronik (e-money) yang semakin meningkat 
dikalangan masyarakat ini dapat mempengaruhi perilaku masyarakat dalam 
berkonsumsi. Karena kemudahan dalam bertransaksi membuat seseorang lebih 
mudah membelanjakan uangnya.  
Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia (SEBI) no 11/11/DASP tentang 
Uang Elektronik, di Indonesia terdapat 20 daftar penerbit uang elektronik yang terdiri 
dari 8 penerbit dari lembaga Bank dan 12 penerbit dari lembaga non-Bank. Penerbit 
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dari lembaga Bank tersebut antara lain BPD DKI Jakarta, Bank Mandiri, BCA, BNI, 
dan lain-lain dan lembaga non-Bank antara lain PT Telkomsel, PT INDOSAT, PT 
Sky Sat, PT XL Axiata, dan lain-lain (www.bi.go.id). 
Dari banyak  lembaga bank maupun non bank yang telah menerbitkan e-money, 
namun masih banyak pusat perbelanjaan atau market yang belum menjadi merchant 
dari e-money tersebut, sehingga menyebabkan masyarakat kurang tertarik 
menggunakan e-money karena masih kurang efektif dan efisien dalam 
penggunaannya.  
Untuk itu, menjadi permasalahan ketika produk baru tidak dibarengi 
denganpengetahuan produk. Maka perlu dilakukan sosialisasi dan edukasi mengenai 
cara yang aman menggunakandan menyimpan e-money baik melalui  media cetak  
maupun media eketronik dalam bentuk iklan yang menarik. Tidak kalah penting, 
adanya informasi yang benar jelas dan jujur dari penerbit e-money tentang mitra yang 
dapat menerima penggunaan dari e-money disemua transaksi tempat perdagangan 
atau hanya tempat tertentu saja. 
Bank Indonesia melaporkan uang elektronik yang beredar mencapai 71,78 juta 
per September 2017. Jumlah uang elektronik bertambah 35,62% dibandingkan 
sebanyak 45,04 juta per September 2016. Sedangkan nominal transaksi uang 
elektronik naik 49.99% menjadi 817,36 miliar per septembar 2017 dari Rp 544,91 
miliar pada September 2016. Volume transaksi uang elektronik meningkat mencapai 
67,55 juta per September 2017. Angka ini naik 16,42% dari perhitungan 58,02 juta di 
September 2017 (kompas.com). 
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Bank Syariah Mandiri adalah lembaga keuangan syariah yang menerbitkan e-
money. Tujuan penerbitan e-money guna meningkatkan layanan dan kenyamanan 
nasabah dalam bertransaksi dan sebagai bentuk integrasi dan anak usahanya guna 
mendorong perkembangan bisnis Mandiri Group. Penerbitan e-money BSM 
merupakan merupakan strategi untuk memperluas segmen pengguna e-money 
Mandiri, sehingga akan semakin meningkatkan pangsa pasar transaksi secara 
nasional. 
Uang elektronik milik Bank Syariah Mandiri dapat digunakan untuk membayar 
Tol, Batik Solo Trans, tiket commuterline, parkir, serta berbelanja di Indomaret, 
Alfamart, Alfamidi, Superindo, dan lain-lain. Hingga September, jumlah kartu e-
money Mandiri yang beredar mencapai 4,5 juta lembar dengan rata-rata frekuensi 
transaksi Rp 11 juta per bulan. Pangsa pasar frekuensi transaksi e-money ini telah 
mencapai 65 persen dari total transaksi uang elektronik nasional (www.tempo.com). 
Seorang nasabah akan mau menggunakan produk sebuah lembaga perbankan 
jika ia dapat merasakan manfaat pada penggunaan produk dan dapat jangkauannya 
luas. Kemudian sosialisasi dan edukasi e-money  tentang cara penggunaan dan 
penyimpanan dalam bentuk iklan yang menarik. Serta, instrumen yang digunakan 
mudah untuk dipelajari dan dimengerti oleh semua masyarakat. 
Menurut Kinnear dan Tailor (2015) minat adalah tahap kecenderungan 
responden untuk bertindak sebelum keputusan menggunakan benar-benar 
dilaksanakan (Hendra Fure, 2013). Menurut Ardianti dan Pudjihardjo (2014) bahwa 
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faktor-faktor yang mempengaruhi minat diantaranya yaitu pendapatan yang tinggi, 
manfaat produk, daya tarik promosi dan kepercayaan.  
Persepsi Manfaat menurut Davis (1989) merupakan tingkatan dimana pengguna 
(user) percaya bahwa penggunaan teknologi/sistem akan meningkatkan performa 
mereka dalam bekerja (Indriastuti dan Rizki, 2014). Menurut Purnama dan Widiyanto 
(2012) persepsi kemanfaatan berpengaruh terhadap minat yang ditunjukkan dengan e-
toll card meningkatkan efektivitas, memberikan manfaat dan meningkatkan efisiensi 
dalam transaksi pada jalan tol. 
Daya Tarik Iklan (Bachriansyah dan Augusty, 2010) adalah penyampaian 
pesan-pesan penjualan yang diarahkan kepada masyarakat melalui cara-cara persuasif 
yang bertujuan menjual barang, jasa atau ide. Menurut Ardianti dan Pudjiharjo (2014) 
bahwa daya tarik promosi yang bagus dapat mempengaruhi minat seseorang dalam  
menggunakan produk baru tersebut. Ketika iklan promosi sangat menarik, maka 
cenderung pengguna akan tertarik untuk menggunakan produk baru tersebut. 
Menurut Allport (1935) dalam Kusnadi (2014) Sikap adalah kesiapan keadaan 
mental atau saraf yang diselenggarakan  melalui pengalaman, mengerahkan  pengaruh 
dinamis pada respon individu untuk semua objek dan situasi yang terkait (Kusnadi, 
2014). Berdasarkan penelitian Istiarni (2014) variabel persepsi manfaat, kemudahan 
penggunaan, kredibilitas berpengaruh positif dan signifikan langsung terhadap sikap. 
Penggunaan e-money lebih nyaman untuk transaksi bernilai kecil karena 
pengguna tidak memerlukan uang pas dan kesalahan dalam menghitung relatif lebih 
kecil. Kelebihan e-money adalah transaksi menjadi lebih mudah, cepat dan murah. 
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Masalah kemudahan, cepat dan murah menjadi isu dalam penggunaan e-money, 
seperti e-money memiliki potensi untuk menggeser peran uang tunai untuk 
bertransaksi. 
Meskipun e-money sangat mudah, murah dan cepat tetapi minat masyarakat 
masih rendah dalam menggunakan layanan ini. Hal ini dapat dibuktikan bahwa masih 
banyak pengguna uang cash untuk membayar barang atau jasa yang ingin dimiliki. 
(www.bi.go.id). Selain itu, masyarakat beranggapan bahwa e-money sama dengan 
kartu jenis lain seperti kartu Debet atau kartu Kredit yang menggunakan PIN.  
E-money dapat digunakan tanpa menggunakan PIN atau identifikasi pribadi 
lainnya.  Masyarakat pada umumnya lebih memilih bertransaksi secara manual 
karena beranggapan akan mengurangi risiko. Serta, masyarakat masih belum 
mengetahui kegunaan dan manfaat dari e-money itu sendiri.  
Oleh karena itu pihak perbankan juga perlu mengkaji lebih lanjut faktor-faktor 
apa saja yang digunakan untuk menarik minat seseorang dalam menggunakan 
layanan e-money tersebut dan lembaga penerbit uang elektronik harus lebih keras lagi 
dalam mensosialisasikan kepada masyarakat. Dengan penelitian yang penulis lakukan 
diharapkan dapat mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi minat nasabah. 
Untuk itu, penulis ingin mengetahui hubungan antara variabel persepsi manfaat, 
daya tarik iklan,  sikap terhadap minat masyarakat menggunakan layanan e-money 
BSM. Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berkaitan dengan e-money dengan judulBerdasarkan 
penelitian Indriastuti dan Rizki (2014) bahwa variabel persepsi manfaat dan 
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kemudahan penggunaan memiliki pengaruh negatif terhadap penggunaan e-money. 
Berdasarkan penelitian Paramita dan Mujahidin (2014) menyatakan bahwa persepsi 
manfaat memiliki pengaruh positif terhadap sikap, namun relatif kurang kuat terhadap 
penggunaan sistem. Dan variabel kemudahan penggunaan memiliki pengaruh positif 
terhadap sikap dan memiliki hubungan relatif kuat pada penggunaan sistem. 
Menurut Bachriansyah dan Augusty (2010) pengaruh daya tarik iklan terhadap 
penggunaan suatu sistem kurang kuat. Sedangkan menurut Ardianti(2014) iklan 
promosi yang menarik cenderung akan menarik konsumen untuk menggunakan suatu 
produk, sehingga iklan berpengaruh kuat terhadap suatu produk.  
Berdasarkan penelitian Paramita dan Mujahidin (2014) menyatakan bahwa 
hubungan antara sikap dengan minat memiliki pengaruh negatif, artinya bahwa sikap 
masyarakat yang tinggi untuk menggunakan sistem, tetapi minat untuk menggunakan 
sistem masih rendah. Sedangkan penelitian Kusnadi (2012) menyatakan bahwa sikap 
nasabah memiliki pengaruh positif terhadap minat, artinya minat yang dibentuk dari 
sikap nasabah yang positif. 
Dari beberapa hasil penelitian yang telah dijelaskan terdapat hasil yang tidak 
sama  antara penelitian satu dengan yang lainnya dengan variabel yang sama, seperti 
pada penelitian Indriastuti dan Rizki (2014) dan hasil Paramita dan Mujahidin (2014) 
terdapat hasil yang berbeda pada variabel persepsi manfaat dan kemudahan 
penggunaan. Kemudian pada hasil penelitian Bachriansyah dan Augusty (2010) dan 
hasil penelitian Ardianti(2014) tentang variabel daya tarik iklan.Serta hasil penelitian 
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Paramita dan Mujahidin (2014) dan hasil penelitian Kusnadi (2012) tentang variabel 
minat.  
Untuk itu, penulis ingin mengetahui kembali hubungan antara variabel persepsi 
manfaat, daya tarik iklan, kemudahan penggunaan dan sikap terhadap minat layanan 
e-money. Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berkaitan dengan e-money dengan judul “Pengaruh 
Persepsi Manfaat, Daya Tarik Iklan,dan Sikap Terhadap Minat Dalam 
Menggunakan Layanan E-MoneyBSM (Studi Kasus pada Masyarakat 
KotaSurakarta)”. 
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1.2. Identifikasi Masalah  
Dari berbagai uraian tersebut dapat di identifikasi masalah dalam  penelitian ini 
antara lain : 
1. Banyaknya masyarakat yang masih belum mengetahui tentang e-money 
sehingga penggunaan uang elektronik dalam sistem pembayaran non tunai di 
kalangan masyarakat masih  rendah. 
2. Banyaknya perusahaan yang menyediakan fasilitas e-money namun merchant 
yang tersedia masih terbatas. 
3. Masih banyaknya kalangan  masyarakat dan mahasiswa yang menganggap uang 
elektronik sama dengan kartu jenis lain seperti kartu debit dan kartu kredit. 
 
1.3. Batasan Masalah  
Mengingat begitu luasnya ruang lingkup pada penelitian ini, maka penulis 
membatasi penelitian padaanalisis persepsi manfaat, daya tarik iklan, dan sikap  
terhadapminat masyarakat dalam menggunakan layanan e-money BSM. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
1. Apakah persepsi manfaat e-money berpengaruh terhadap minat dalam 
menggunakan e-money BSM? 
2. Apakah daya tarik iklane-money berpengaruh terhadap minat dalam 
menggunakan e-money BSM? 
3. Apakah sikap berpengaruh terhadap minat dalam menggunakan e-money BSM? 
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1.5. Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengetahui pengaruh  persepsi manfaat e-money terhadap minat dalam 
menggunakan e-money BSM. 
2. Untuk mengetahui pengaruh daya tarik iklane-money terhadap minat dalam 
menggunakan e-money BSM. 
3. Untuk mengetahui pengaruh sikap terhadap minat dalam menggunakan e-
money BSM. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Praktisi 
Bagi pengguna layanan e-money diharapkan dengan layanan e-money 
mempermudah transaksi pembayaran mikro atau ritel. 
2. Bagi Lembaga 
a. Bagi pihak Bank, khusunya Bank Mandiri Syariah diharapkan dapat 
mengetahui fator-faktor yang mempengaruhi minat nasabah menggunakan 
produk e-money untuk dijadikan sebagai alat analisa dalam memenuhi 
keinginan masyarakat. 
b. Merchant, diharapkan dapat mempermudah transaksi pembayaran dan 
menghindari kesalahan menghitung saat transaksi pembayaran. 
 
3. Bagi Masyarakat 
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Dengan adanya layanan e-money diharapkan dapat memenuhi kebutuhan 
masyarakat dalam sistem pembayaran yang efektif dan efisien. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Untuk memberikan gambaran tentang pembahasan yang lebih rinci dan 
sistematis, maka pembahasan dibagi atas : 
BAB I PENDAHULUAN  
Terdiri atas Latar belakang Masalah, Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, 
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Jadwal Penelitian 
dan Sistematika Penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI  
Terdiri dari Kajian Teori Daya Tarik Iklan,  Persepsi Manfaat, Minat, Sikap, 
pengertian pelayanan, Uang Elektronik (E-Money). Hasil Penelitian Terdahulu, 
Kerangka Berfikir.  
BAB III METODE PENELITIAN 
Terdiri dari Waktu dan Wilayah Penelitian, Jenis Penelitian Kuantitatif, 
Populasi, Sampel, teknik Pengambilan Sampel, Data dan Sumber Data, Teknik 
Pengumpulan Data, Variabel Penelitian, Definisi Operasional Penelitian, 
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Teknik Analisis yang didalamnya dijelaskan Uji Instrumen Penelitian, Uji 
Asumsi Klasik, Uji Ketepatan Model. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Terdiri dari Gambaran Umum Penelitian yang terdiri dari Profil Kota Surakarta 
dan E-Money BSM, Gambaran Umum Responden, Pengujian dan Hasil 
Analisis Data yang terdiri dari Pengujian Instrumen Penelitian, Uji Asumsi 
Klasik, Uji Ketepatan Model,  Pembahasan Analisis Data. 
BAB V PENUTUP 
Terdiri dari Kesimpulan, Keterbatasan Penelitian, Saran-saran. Kesimpulan 
merupakan hasil dari keseluruhan penelitian dalam bab sebelumnya, sedangkan 
saran merupakan bentuk saran dalam penelitianberikutnya maupun instansi 
kepada pihak-pihak yang terkait. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Uang Elektronik (E-Money) 
1. Pengertian 
E-Money adalah alat pembayaran tunai dimana nilai nominal disimpan dalam 
sebuah chip kartu prabayar dan transaksi off-line yang tidak memerlukan hubungan 
langsung dengan bank dan uang elektronik bukan merupakan simpanan pengguna 
(Indriastuti, 2014:11). Dalam PBI No 11/12/PBI/2009, E-Money adalah alat 
pembayaran yang memenuhi unsur-unsur sebagai berikut : 
a. Diterbitkan atas dasar nilai uang yang disetor terlebih dahulu oleh pemegang 
kepada penerbit; 
b. Nilai uang disimpan secara elektronik dalam suatu media seperti server atau 
chip; 
c. Digunakan sebagai alat pembayaran kepada pedagang yang bukan merupakan 
penerbit uang elektronik tersebut; 
d. Nilai uang elektronik yang disetor oleh pemegang dan dikelola oleh penerbit 
bukan merupakan simpanan sebagai dimaksud dalam undang-undang yang mengatur 
mengenai perbankan. 
2. Manfaat E-Money 
Beberapa manfaat atau kelebihan dari penggunaan e-money dibandingkan 
dengan uang tunai (Hidayati, 2006:5), antara lain : 
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a. Lebih cepat dan nyaman dibandingkan uang tunai, khususnya untuk 
bertransaksi yang bernilai kecil (micro payment). 
b. Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu transaksi dengan e-money 
dapat dilakukan jauh lebih singkat dibandingkan dengan kartu kredit atau debet 
karena e-money tidak harus on-line dan menggunakan PIN. 
c. Electronic value dapat di ulang kedalam kartu e-money melaui berbagai 
sarana yang disediakan oleh issuer. 
3. Proses Transaksi 
Aspek teknis lain yang perlu diperhatikan terkait dengan tingkat keamanan 
adalah mekanisme transaksi dengan menggunakan e-money. Transaksi pembayaran 
pada prinsipnya dilakukan melalui pertukaran data elektronik antar dua media 
computer dari pihak yang bertransaksi yaitu antara kartu konsumen dan terminal 
merchant dengan menggunakan protocol yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Pertukaran data elektronik dapat dilakukan melalui kontak langsung dan tidak 
langsung dengan bantuan alat yang disebut card-reader. Jenis-jenis transaksi e-
money, secara umum meliputi : 
a. Penerbitan (Issuance) dan pengisian ulang (Top-up atau loading) 
Pengisian „nilai uang‟ pertama kali kedalam e-money dapat dilakukan terlebih 
dahulu oleh issuer sebelum dijual kepada ke konsumen. Untuk selanjutnya konsumen 
dapat melakukan pengisian ulang (top up) yang umumnya dapat dilakukan melalui 
ATM dan terminal-terminal pengisian ulang yang telah dilengkapi peralatan khusus 
oleh issuer. Proses pengisian ulang melalui ATM/terminal pada umumnya dirancang 
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agar dapat langsung mempengaruhi/mendebet rekening nasabah yang telah ‟link‟ 
dengan kartu e-money milik konsumen.  
Proses pengisian ulang pada umumnya dilakukan secara on-line dengan koneksi 
langsung ke komputer issuer, namun demikian dimungkinkan pula pengisian 
dilakukan secara offline dimana penyelesaian transaksi oleh issuer dilakukan setelah 
saldo di kartu bertambah. Dalam beberapa kasus, untuk produk e-money yang 
“reloadable” dimungkinkan pula bersaldo negatif (overdraft) dimana pada saat ada 
penagihan, dana tersebut akan ditalangi dari rekening nasabah yang telah 
diperjanjikan sebelumnya. 
b. Transaksi Pembayaran 
Pada saat seseorang melakukan pembayaran dengan menggunakan e-money, 
maka mekanisme yang dilakukan secara garis besar adalah sebagai berikut : 
1) Nasabah meng-insertmengarahkan kartu ke terminal merchant; 
2) Terminal merchant memeriksa kecukupan saldo e-money terhadap nominal yang 
harus dibayar; 
3) Jika saldo pada e-money lebih besar dari nominal transaksi, terminal 
memerintahkan kartu untuk mengurangi saldo untuk transaksi. 
4) Kartu milik nasabah kemudian memerinthakan terminal untuk menambah saldo 
pada terminal sebesar nominal transaksi. 
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c. Deposit, Collection 
1) Deposit/Refund 
Pada beberapa produk e-money, nasabah dapat melakukan refund atau 
penyetoran kembali dana pada e-money yang tidak terpakai/masih tersisa untuk 
didepositkan ke rekeningnya. 
2) Collection 
Proses collection biasanya dilakukan oleh merchant yaitu penyetoran electronik 
value yang diterima oleh merchant dari konsumen kepada issuer untuk 
rekening merchant. 
E-Money sebagai jaringan yang baik dan penting dari mata uang dimasa depan. 
Perkembangan tersebut akan mempengaruhi pelaksanaan kebijakan moneter. Jika 
peningkatan E-Money secara substansial akan membatasi cadangan bank sentral, hal 
tersebut akan membuat perubahan dalam target operasional bank sentral dan 
koordinasi yang lebih erat pada kebijakan moneter dan fiskal. Pengembangan E-
Money tunduk pada ketidakpastian yang cukup besar yang mempengaruhi sifat dan 
waktu respon. Merancang peraturan yang sesuai kerangka kerja E-Money dengan 
menyeimbangkan tujuan yang berbeda salah satunya stabilitas keuangan (Al-Laham, 
Al Tarawneh dan Abdallat, 2009). 
4. E-Money Dalam Perspektif Syariah 
Dalam perspektif syariah hukum e-money adalah halal. Kehalalalan ini 
berdasarkan kaidah fiqh : 
37 
 
37 
 
“Setiap transaksi muamalah pada dasarnya adalah boleh kecuali jika ada dalil yang 
mengharamkannya.” 
 
Dalam kaidah tersebut menjelaskan bahwa semua transaksi muamalah 
hukumnya boleh kecuali jika ada dalil yang mengharamkannya, maka saat itu 
hukumnya berubah menjadi haram. Oleh karena itu, uang elektronik harus memenuhi 
kriteria dan ketentuan sesuai prinsip-prinsip syariah(Mumtazamin, 2013) 
Dalam penjelasan atas PBI No 11/12/PBI/2009 tentang uang elektronik bahwa 
e-money pada dasarnya sama seperti uang karena memiliki fungsi sebagai alat 
pembayaran atas transaksi jual beli barang. Uang elektronik merupakan alat 
pembayaran yang diterbitkan atas dasar nilai uang yang disetor terlebih dahulu oleh 
pemegang kepada penerbit, kemudian nilai uang tersebut disimpan secara elektronik 
dalam suatu media uang elektronik yang digunakan sebagai alat pembayaran oleh 
pemegang kepada pedagang (Bahri, 2010). 
Menurut Herkuncahyo (2014) e-money yang diterbitkan penerbit uang 
elektronik bank maupun non bank oleh masyakat Indonesia memunculkan entitas 
baru sebagai pedagang e-moeny. Aktivitas perdagangan e-money memiliki karakter 
hampir sama dengan perdagangan valuta asing, hanya obyeknya yang berbeda. 
Pedagang/penerbit e-money berperan membantu konsumen atau masyarakat untuk 
menukarkan uangnya dalam bentuk lain.   
Obyek perdagangan valuta asing adalah uang kertas asing. Dengan analogi 
dapat ditafsirkan bahwa uang yang menjadi obyek dapat diperluas sehingga tidak 
terbatas pada uang kertas saja tetapi juga uang logam bahkan uang elektronik. 
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Dengan demikian dalam perspektif syariah dalam transaksi menggunakan e-money 
terdapat 3 akad transaksi, antara lain : 
a. Akad Sharf (Jual Beli Mata Uang) 
Sharf menurut bahasa artinya kelebihan, tambahan, menolak. Sedangkan menurut 
istilah Sharf adalah pertukaran dua jenis barang berharga atau jual beli uang dengan 
uang atau disebut juga valas. Atau jual beli atau pertukaran barang sejenis secara 
tunai (Mardani, 2012:318). Sharf dalam tradisi perdagangan (urf tijari) terdiri dari 
beberapa bentuk yang status hukumnya dalam pandangan islam berbeda antara satu 
bentuk dan bentuk yang lainnya.  
Sharfuntuk tujuan transaksi dan precautionary dibenarkan oleh semua ulama 
ekonomi Islam sedangkan untuk motif spekulasi dilarang. Dasar hukum transaksi 
sharf seperti yang dituliskan dalam Al Qur‟an Q.S An Nisa : 29 





 
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu memakan harta sesamu 
dengan jalan batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku suka sama suka 
diantara kamu.” 
 
 
Dan juga Allah SWT berfirman dalam surat Al Baqarah : 275 
……
 ...... 
 
Artinya :” …. Dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba…” 
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Dengan dipersamakannya uang elektronik dengan uang, maka pertukaran nilai 
uang tunai (cash) dengan nilai uang elektronik merupakan pertukaran atau jual beli 
mata uang sejenis yang dalam literature fiqh muamalah dikenal dengan Al Sharf, 
yaitu tukar menukar atau jual beli mata uang. Secara umum jual beli mata uang 
(Sharf) diidentikkan dengan tukar menukar antara emas dan emas dan perak dengan 
perak atau emas dengan perak.  
Dengan demikian, yang menjadi syarat-syarat dalam transaksi tukar menukar 
emas dengan emas dan perak dengan perak atau emas dengan perak tersebut berlaku 
juga dalam transaksi jual beli mata uang. Syarat-syarat tersebut adalah; tunai, 
jumlahnya sama, tidak boleh ada khiyar syarat, dan tidak boleh ditangguhkan.  
Relevansi akad Sharf dalam implementasi uang elektronik dapat dilihat dari 
beberapa hal yang telah dijelaskan dalam PBI no 11/12/PBI/2009, anatara lain : 
1) Mekanisme Transaksi 
Pada saat penerbitan dan pengisian ulang dilakukan dengan cara pemegang 
menyetorkan terlebih dahulu sejumlah uang kepada penerbit, baik secara langsung 
maupun melalui agen-agen penerbit, atau dengan pendebitan rekening di bank, nilai 
uang yang dibayarkan tersebut dimasukkan menjadi nilai uang elektronik dalam 
media uang elektronik yang dinyatakan dalam satuan rupiah. 
2) Posisi dana float 
Dana float adalah seluruh nilai uang elektronik yang diterima penerbit atas hasil 
penerbitan uang elektronik dan./atau pengisian ulang yang masih merupakan 
kewajiban kepada pemegang dan pedagang. Kewajiban penerbit tersebut merupakan 
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redeemability yang dimaksudkan sebagai bentuk jaminan atau kepastian bagi pemilik 
nilai uang elektronik, baik pemegang maupun pedagang bahwa mereka setiap saat 
dapat menukarkan (redeem atau refund) nilai uang elektronik tersebut kedalam 
bentuk nilai uang baik berupa uang tunai maupun (cash) maupun melalui transfer ke 
rekening yang bersangkutan. 
Dana float yang disetorkan pemegang kepada penerbit bukan merupakan 
simpanan sebagaimana yang diatur dalam Undang-Undang mengenai Perbankan. 
Dana float dapat dikelola oleh pihak penerbit untuk ditempatkan atau diinvestasikan 
dalam bentuk deposito atau lainnya dengan syarat aman dan likuid. 
3) Posisi Nilai Uang Elektronik 
Nilai uang elektronik yang disimpan dalam media uang elektronik sepenuhnya 
berada dalam penguasaan pemegang. Pada saat transaksi, perpindahan nilai uang 
elektronik dari pemegang kepada pedagang dapat dilakukan secara off-line dan 
verifikasi cukup dilakukan pada level pedagang, berbeda dengan uang elektronik 
yang harus on-line ke komputer penerbit, sehingga dana sepenuhnya dalam 
penguasaan bank sepanjang belum ada otorisasi dari nasabah untuk melakukan 
pembayaran (Hidayati, 2006: 4). 
4) Redeemability 
Redeemability merupakan jaminan yang diberikan kepada pihak penerbit atas 
uang elektronik yang diterbitkannya, bahwa uang elektronik tersebut dapat ditukarkan 
kembali dengan uang tunai (cash) sewaktu-waktu pemegang dan pedagang ingin 
menukarkannya kembali (Hidayati, 2006: 33). 
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Hal tersebut berbeda dalam penyelenggaraan kartu kredit, dimana jaminan 
pihak penerbit diberikan kepada pemegang kartu kredit terhadap pedagang atas 
semua kewajiban bayar (dayn) yang timbul dari transaksi antara pemegang kartu 
kredit kepada pedagang. 
Menurut Fatwa DSN MUI No 28/DSN-MUI/III/2002 tentanng jual beli mata 
uang, pada prinsipnya jual beli mata uang (sharf) boleh dengan ketentuan sebagai 
berikut : 
1) Tidak untuk spekulasi (untung-untungan) 
2) Ada kebutuhan transaksi atau untuk berjaga-jaga (simpanan) 
3) Apabila transaksi dilakukan terhadap mata uang sejenis maka nilainyaharus sama 
dan secara tunai (at taqabudh) 
b. Implementasi Akad Sharf dalam implementasi uang elektronik 
Tabel 2.2 
Implementasi akad sharf pada uang elektronik 
 
No Syarat Akad Sharf Implementasi Uang Elektronik 
1 Tunai 
(Al-Taqabudh) 
1. Nilai uang elektronik yang berada di tangan 
pemegang sepenuhnya berada dalam 
kekuasaanpemegang. 
2. Dana float yang terkumpul di penerbit bukan 
merupakan simpanan sebagaimana yang 
diatur dalam Undang-Undang tentang 
Perbankan dan sepenuhnya  berada dalam 
penguasaan. 
2 Jumlahnya  sama Nilai satu Rupiah pada nilai uang elektronik 
harus sama dengan satu Rupiah pada uang tunai 
(cash). 
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3 Tidak boleh ada 
Khiyar Syarat 
Dalam transaksi uang elektronik tidak  terdapat 
Khiyar Syarat, pada saat transaksi dilakukan, 
ketika masing-masing pihak telah menunaikan 
kewajiban dan mendapatkan haknya, maka 
transaksi telahselesai. 
4 Tidak boleh 
ditangguhkan 
Pada saat proses penerbitan, ketika pihak 
pemegang menyetorkan uang, maka penerbit saat 
itu juga menyerahkan nilai uang elektronik 
kepada pemegang dan pada saat terjadi redeem 
baik oleh pemegang atau oleh pedagang, 
penerbit harus dapat menunaikannya secara tepat 
waktu. 
Sumber : Bahri, 2010 
c. Akad Wakalah (Pemberian Kuasa) 
Wakalah menurut Afandi (200 :203) secara bahasa artinya pemeliharaan dan 
pendelegasian. Sedangkan menurut istilah wakalah adalah akad pemberian kuasa 
(muwakkil) dari seseorang kepada penerima kuasa (wakil) untuk melaksanakan suatu 
tugas (taukil) atas nama muwakkil (pemberi kuasa). Akad wakalah merupakan akad 
tolong menolong tetapi mengambil upah dalam akad ini diperbolehkan. 
Dalam transaksi uang elektronik, akad wakalah digunakan dalam hal penerbit 
bekerjasama dengan pihak lain sebagai agen penerbit dan/atau terdapat bentuk 
perwakilan lain dalam transaksi uang elektronik. Dengan demikian pihak penerbit 
mewakilkan transaksi uang elektronik kepada merchantnya. 
d. Akad Ijarah (Sewa) 
Akad ijarah secara bahasa artinya upah, sewa, jasa atau imbalan. Sedangkan 
menurut istilah ijarah adalah akad pemindahan hak guna atau (manfaat) suatu barang 
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atau jasa dalam waktu tertentu dengan adanya pembayaran upah (ujrah), tanpa diikuti 
dengan kepemilikan atas barang itu sendiri. 
Akad Ijarah digunakan dalam hal terdapat transaksi sewa menyewa atas 
perlengkapan/peralatan dan atau terdapat pelayanan jasa dalam penyelenggaraan uang 
elektronik. Transaksi sewa ini akan menguntungkan kedua belah pihak karena 
keduanya mendapatkan hasil atas kerjasama antara penerbit dan merchantnya, 
 
 
2.1.2 Minat  
1. Pengertian 
Menurut Djamarah (2008: 132) minat adalah kecenderungan yang menetap 
untuk memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas. Seseorang yang berminat 
terhadap aktivitas akan memperhatikan aktivitas itu secara konsisten dan rasa senang. 
Slameto (2010: 180) mendefinisikan minat adalah suatu rasa lebih suka dan tertarik 
pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. 
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa seseorang yang berminat 
terhadap suatu aktivitas akan memperhatikan aktivitas itu secara konsisten dengan 
rasa senang dikarenakan hal tersebut datang dari dalam diri seseorang yang 
didasarkan rasa suka dan tidak ada paksaan dari pihak luar. Dengan kata lain, minat 
adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa 
ada yang memaksa. 
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Menurut Sumarwan (2015) terdapat enam faktor yang menetukan minat 
seorang, antara lain : 
a. Keterlibatan nasabah; 
b. Pengukuran sikap; 
c. Pengaruh dari orang lain; 
d. Faktor situasional; 
e. Pengaruh merek lain; 
f. Kekuatan sikap. 
 
Dalam teori perilaku terencana yang dikemukakan Ajzen (1991) menjelaskan 
bahwa faktor utama yang mempengaruhi perilaku seseorang adalah niatnya atau 
kecenderungannya untuk melakukan tindakan tersebut. Perilaku manusia terlebih 
dahulu dipengaruhi oleh minat. Minat dipengaruhi 3 faktor utama, yaitu : 
a. Sikap terhadap perilaku (attitude toward behavior); 
b. Norma subyektif (Subjective Norm); 
c. Kontrol perilaku (pengendalian perilaku). 
2. Terbentuknya Minat 
Minat dibentuk melalui perhatian dan belajar. Apabila seseorang 
memperhatikan sesuatu hal secara sukarela dan cenderung untuk mengingatnya, maka 
apa yang diingatnya tersebut merupakan petunjuk dari munculnya minat (Commins 
dan Fagin, 1954). Berhasil atau tidaknya suatu teknologi yang dikembangkan untuk 
45 
 
45 
 
meningkatkan pelayanan akan bergantung dari penggunanya. Oleh karena itu minat 
untuk menggunakan menjadi faktor penting (Ahmad, 2014).  
Menurut Ariansyah (2012) minat bukanlah bawaan tetapi muncul dan berubah-
ubah karena dipengaruhi beberapa hal seperti kondisi fisik, keadaan mental, emosi 
dan lingkungan. Oleh karena itu dapat dikatakan minat terbentuk melalui proses 
belajar. Faktor-faktor utama yang membentuk minat menurut Crow dan Crow 
(1980:159) dalam Ariansyah (2012) yaitu : 
a. Faktor dorongan dari dalam, artinya mengarah pada kebutuhan-kebutuhan yang 
muncul dari dalam individu, merupakan faktor yang berhubungan dengan dorongan 
fisik, motif, mempertahankan diri dari rasa lapar, juga dorongan rasa ingin tahu. 
b. Faktor motif sosial, artinya mengarah pada penyesuaian diri dengan 
lingkungannya atau aktifitas untuk memenuhi kebutuhan sosial, seperti bekerja, 
mendapatkan status, mendapatkan penghargaan. 
c. Faktor emosional atau perasaaan, artinya minat erat hubungannya dengan 
perasaan atau emosi, keberhasilan dalam beraktivitas yang didorong oleh minat akan 
membawa rasa senang dan memperkuat minat yang ada, sebaliknya kegagalan akan 
mengurangi minat individu tersebut. 
Suryabrata (1981)  dalam Ariansyah (2012) membedakan minat menjadi dua, yaitu: 
a. Minat Instrinsik, yaitu kecenderungan seseorang yang berhubungan dengan 
aktivitas itu sendiri. 
b. Minat ekstrinsik, yaitu kecenderungan seseorang untuk memilih aktivitas 
berdasarkan pengaruh orang lain atau tujuan harapan orang lain. 
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Menurut Cosynook (2013)Individu dapat dikatakan menaruh minat terhadap 
suatu objek ditandai dengan : 
a. Kecenderungan untuk memikirkan objek yang diminati; 
b. Keinginan untuk memperhatikan objek yang diminati; 
c. Rasa senang terhadap objek yang diminati; 
d. Keinginan untuk mengetahui atau mengikuti objek yang diminati. 
Pendapatan yang tinggi akan menambah minat pengguna dalam bertransaksi 
menggunakan e-money. Manfaat yang banyak akan mempengaruhi minat pengguna 
dalam bertansaksi menggunakan e-money. Kemudahan penggunaan teknologi produk 
baru akan mempengaruhi minat pengguna dalam bertransaksi menggunakan e-money. 
Daya tarik promosi yang bagus dapat mempengaruhi minat pengguna dalam 
bertransaksi menggunakan E-money(Ardianti, 2014). 
Tren masyarakat untuk menggunakan alat pembayaran non tunai dengan cara 
memberikan pilihan yang banyak mengenai alat transaksi pembayaran. Hal tersebut 
akan mempengaruhi minat masyarakat untuk menggunakan alat pembayaran non 
tunai (Waspada, 2012). 
 
2.1.3 Persepsi Manfaat 
Persepsi adalah proses individu untuk mendapatkan, mengorganisasi, 
mengolah, dan menginterpretasikan informasi. Persepsi individu tergantung pada 
pengetahuan, pengalaman, pendidikan, minat, perhatian, dan sebagainya (Etta dan 
Sophiah, 2013: 42). Davis et al. (1989) mendefinisikan persepsi manfaat (percheived 
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usefulness)sebagai keyakinan akan kemanfaatan, yaitu tingkatan dimana user percaya 
bahwa pengguna teknologi/sistem akan meningkatkan performa mereka dalam 
bekerja. 
Rahmatsyah (2011) mengartikan persepsi manfaat sebagai probabilitas 
subyektif dari pengguna potensial yang menggunakan suatu aplikasi tertentu untuk 
mempermudah kinerja atas pekerjaannya. Kinerja yang dipermudah tersebut dapat 
mendapatkan keuntungan yang lebih baik dari segi fisik maupun non fisik, seperti 
hasil yang diperoleh akan lebih cepat dan dengan hasil yang lebih memuaskan 
dibandingkan dengan tidak menggunakan produk dengan teknologi baru 
tersebut(Wibowo, Rosmauli dan Suhud: 2015).  
Dari definisi beberapa definisi tersebut diketahui bahwa persepsi kemanfaatan 
merupakan suatu kepercayaan tentang proses pengambilan keputusan. Jika seseorang 
merasa percaya bahwa sistem berguna maka nasabah akan menggunakannya. 
Sebaliknya jika merasa percaya bahwa sistem informasi kurang berguna maka 
nasabah tidak akan menggunakannya. Konsep ini juga menggambarkan manfaat 
sistem bagi pemakainya yang berkaitan dengan productivity (produktifitas), job 
performance atau effectiveness (kinerja tugas atau efektivitas), importance to job 
(pentingnya bagi tugas), dan overall usefulness (kebermanfaatan secara keseluruhan) 
(Davis, 1989). 
Chid dan Todd (1995) dalam Purnama dan Ibnu (2012) memberikan dimensi 
tentang kemanfaatan Teknologi informasi, yang dibagi menjadi 2 kategori, antara lain 
: 
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1. Kemanfaatan dengan estimasi satu faktor, meliput dimensi : 
a. Menjadikan pekerjaan lebih mudah (makes job easier); 
b. Bermanfaat (Usefull); 
c. Menambah produktivitas (increase productivitory); 
d. Mempertinggi efektivitas (enhance efectiveness). 
2. Kemanfaatan dengan dua faktor (kemanfaatan dan efektivitas) 
Mengembangkan kinerja pekerjaan (improve job performance) kemudian 
dengan estimasi dua faktor oleh Chin dan Todd (1995) menjadi dua kategori lagi 
yaitu kemanfaatan dan efektivitas dengan dimensi yang dikelompokkan sebagai 
berikut : 
a. Kemanfaatan meliputi 
1) Menjadikan pekerjaan lebih mudah 
2) Bermanfaat 
3) Menambah produktivitas 
b. Efektivitas meliputi 
1) Mempertinggi efektivitas 
2) Mengembangkan kinerja pekerjaan. 
Kemanfaatan penggunaan teknologi dapat diketahui dari kepercayaan pengguna 
menerima teknologi, dengan kepercayaan teknologi tersebut akan memberikan 
manfaat positif bagi pengguna. 
 
2.1.4 Daya Tarik Iklan 
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1. Pengertian 
Pada Hakekatnya, iklan adalah pesan atau berita yang bertujuan 
memberitahukan kepada masyarakat luas tentang produk dan/atau jasa yang dimiliki 
perusahaan dan siap untuk dipindahkan hak kepemilikannya melalui proses jual-beli. 
Iklan dibuat menarik perhatian dan mudah diingat dengan tujuan untuk 
mempengaruhi orang agar membeli barang atau jasa tertentu. Menurut Warren (1995) 
Iklan adalah segala bentuk penyajian informasi dan promosi secara tidak langsung 
yang dikeluarkan oleh sponsor untuk menawarkan ide, barang, atau jasa. 
Daya Tarik Iklan (Bachriansyah dan Augusty, 2010) adalah penyampaian 
pesan-pesan penjualan yang diarahkan kepada masyarakat melalui cara-cara persuasif  
yang bertujuan menjual barang, jasa atau ide.  
2. Fungsi Iklan 
Fungsi iklan meliputi beberapa hal diantaranya : 
a. Fungsi Pemasaran 
Pemasaran adalah suatu proses yang diterapkan perusahaan untuk memenuhi 
kebutuhan dan keinginan konsumen dengan menyediakan produk (barang dan jasa). 
Sarana pemasaran yang digunakan meliputi produk, harga produk, dan tempat untuk 
menjual produk. Secara kolektif keempat sarana tersebut dijadikan rujukan dan 
disebut Bauran Pemasaran. Disamping itu, pemasaran juga mencakup metode untuk 
mengkomunikasikan informasi ini kepada konsumen yang disebut sebagai 
komunikasi pemasaran. Komunikasi pemasaran terdiri dari beberapa teknik 
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komunikasi antara lain periklanan, promosi penjualan, hubungan masyarakat, dan 
personal selling. 
b. Fungsi Komunikasi 
Periklanan merupakan suatu bentuk komunikasi massa yang menyampaikan 
berbagai jenis informasi pasar untuk mempertemukan pembeli dan penjual dipasar 
(tempat penjualan produk). 
c. Fungsi Ekonomis 
Menurut hasil riset terdapat 2 pandangan tentang iklan, antara lain : 
1) Iklan mengurangi elastisitas harga pada permintaan. Akibatnya iklan akan 
berfokus pada kualitas produk, variasi jenis dan tidak mempublikasikan harga. 
2) Elastisitas harga merupakan fungsi yang diketahui konsumen dan pengetahuan 
kualitatif tentang pengganti merk pengganti yang hampir sama. 
Tetapi hasil kajian terbaru justru mendukung keduanya, bahwa iklan iklan tidak 
hanya memberikan informasi tentang produk pengganti yang ada, melainkan juga 
memberikan saran kepada konsumen agar mempertimbangkan lebih banyak produk 
substitusi pada waktu melakukan pembelian. 
d. Fungsi Sosial 
Iklan mempunyai sejumlah fungsi sosial. Iklan menginformasikan kepada 
masyarakat tentang produk baru dan produk yang disempurnakan dan menunjukkan 
cara menggunakan suatu inovasi pada suatu produk. Disamping itu, iklan juga 
membantu khalayak membandingkan produk dan ciri-cirinya, dan memberikan 
informasi sehingga konsumen dapat mengambil keputusan. Daya pengaruh iklan 
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yang semakin kuat, baik dalam hal biaya yang dikeluarkan maupun dominasi 
komunikasi telah membuat hubungan semakin menguat. 
3. Manfaat Iklan 
Setiap iklan merupakan upaya untuk memenuhi tujuan sponsor, iklan harus 
dapat menjalankan tiga manfaat dasar sebagai berikut : 
a. Menginformasikan produk dan merk 
Penyampaian informasi dalam iklan secara informatif akan membantu 
pengambilan keputusan konsumen dalam memilih sebuah produk. 
b. Memotivasi tindakan 
Iklan menawarkan alasan untuk beralih produk/merk dengan mengemukakan 
berbagai alasan melalui grafik atau uraian tentang berbagai keistimewaan, seperti 
kemudahan dan kenyamanan, kualitas yang baik, harga murah dan garansi. 
c. Mengingatkan dan menekankan 
Iklan perlu mengingatkan mereka secara konstan tentang merk, manfaat 
produk, nilainya, dan seterusnya. Pesan yang diulang-ulang ini dapat membantu 
menegaskan keputusan konsumen. 
Daya tarik Iklan yang bagus dapat mempengaruhi minat seseorang dalam 
menggunakan produk baru. Praktek-praktek promosi yang umum dilakukan 
menunjukkan, bahwa cara dan teknik yang digunakan yang pada intinya berkisaran 
pada periklanan. Program periklanan merupakan kegiatan komunikasi, program 
periklanan yang efektif adalah program yang mengunggah “naluri anak kecil yang 
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terpendam dalam diri konsumen. Menurut Siagian(2006) periklanan mengandung 
komponen komunikasi yaitu adanya : 
a. Sumber; 
b. Pesan Yang Disampaikan; 
c. Media yang digunakan untuk menyampaikan pesan dan; 
d. Tanggapan atas pesan yang disampaikan itu oleh penerima pesan. 
Daya tarik iklan tergantung pada karakteristik pendengar (audiens). Iklan yang 
menarik perhatian audiens yang emosional tentu berbeda dengan iklan untuk audiens 
yang rasional (Etta & Sophiah, 2013: 226). Ketika iklan promosi sangat menarik 
konsumen, maka cenderung pengguna akan tertarik untuk menggunakan produk baru 
tersebut, sehingga produk e-money akan meningkat (Ardianti, 2014). 
4. Sifat Iklan 
Mittal(1999), menyebutkan lima sifat iklan yang berhubungan dengan erat 
dengan ketidak berwujudan  dari iklan. Sifat-sifat itu mencakup : 
a. Abstrak (Abstractness) 
Hakikat dari itu tidak terwujud meskipun iklan dapat diwujudkan dalam  
spanduk, baliho, atau media periklanan lain yang berwujud fisik.  
b. Penyajian Publik (Public presentation) 
Iklan bersifat general, umum, dan lazim, karena tujuan iklan adalah untuk 
dikonsumsi oleh masyarakat secara umum dan bersifat standar. 
c. Kemampuan meresap (Difuseness) 
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Iklan yang mempunyai kemampuan untuk meresap dan dimaknai sesuai dengan 
keinginan pemasang iklan. Perwujudan daya resap melaui daya beli, pembelian 
kembali (repeat buying), dan mempengaruhi orang lain untuk membeli barang atau 
jasa yang diiklankan. 
d. Ekspresi yang diperkuat (Strengthed expression) 
Iklan harus mempunyai kemampuan untuk memperkuat ekspresi produk atau 
jasa dan bahkan citra perusahaan atau bank yang diiklankan melalui sarana warna, 
bentuk, animasi, suara dan pemilihan kata yang tepat. 
e. Tidak mengenai orang tertentu (Impersonality) 
Tidak menggambarkan atau ditujukan kepada seseorang secara subyektif, 
melainkan bersifat umum.  
5. Strategi Iklan 
Agar iklan jasa efektif, pemasar jasa harus memperhatikan hal-hal berikut : 
a. Menggunakan Narasi untuk Menunjukkan pengalaman 
b. Menampilkan informasi yang hidup 
c. Menggunakan imajinasi interaktif 
d. Fokus pada sesuatu yang berwujud 
e. Memainkan peran karyawan saat berkomunikasi 
f. Menjanjikan apa yang mungkin 
g. Mendorong komunikasi lisan 
h. Menggunakan iklan transformasional. 
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2.1.5 Sikap  
1. Pengertian 
Sikap (Etta dan Sophiah, 2013) merupakan faktor motivasional yang belum 
menjadi tindakan, dibentuk dari hasil belajar dan nilai yang bervariasi yang ditujukan 
terhadap suatu objek, personal atau non personal. Karakteristik penting dari sikap 
yang didasarkan pada pengalaman langsung adalah bahwa kepercayaan yang dimiliki 
lebih besar daripada yang diperoleh saat melihat tampilan iklannya saja. Sikap dan 
keyakinan merupakan daya yang kuat dan langsung mempengaruhi persepsi serta 
perilaku konsumen. 
Menurut Allport (1935) dalam (Kusnadi, 2014).Sikap adalah kesiapan keadaan 
mental atau saraf yang diselenggarakan melalui pengalaman, mengerahkan pengaruh 
dinamis pada respon individu untuk semua objek dan situasi yang terkait 
Selain itu Maio dan Haddock (2009: 4) mendefinisikan sikap sebagai evaluasi 
menyeluruh terhadap suatu objek berdasarkan informasi kognitif, afektif dan 
behavioral. Definisi ini didasarkan pada konsensus di kalangan peneliti bahwa sikap 
merupakan penilaian evaluatif multikomponen terhadap suatu objek. 
Pada hakekatnya sikap merupakan suatu interelasi dari berbagai komponen, 
dimana komponen-komponen tersebut menurut Allport (1935) dalam (Kusnadi, 
2014). ada 3, yaitu : 
a. Komponen Kognitif yaitu komponen yang tersusun atas dasar pengetahuan atau 
informasi yang dimiliki seseorang tentang obyek sikapnya. 
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b. Komponen Afektif yaitu sifat yang berhubungan dengan rasa senang dan tidak 
senang serta bersifat evaluatif. 
c. Komponen Konatif yaitu kesiapan seseorang untuk bertingkah laku yang 
berhubungan dengan obyek sikapnya. 
Dengan demikian sikap seseorang pada suatu obyek sikap merupakan kesatuan 
dari komponen tersebut yang saling berinteraksi untuk memahami, merasakan dan 
berperilaku terhadap obyek sikap. 
2. Karakteristik dan Ciri-ciri Sikap 
Menurut Bringham (1991) ada beberapa karakteristik dasar dari sikap, yaitu: 
a. Sikap disimpulkan dari cara-cara individu berperilaku; 
b. Sikap ditujukan mengarah kepada obyek psikologis atau kategori; 
c. Sikap dipelajari; 
d. Sikap mempengaruhi perilaku. 
Sedangkan ciri-ciri sikap dijelaskan dalam meta-analisis Cook dan Sheeran 
(2004) bahwa pengalaman langsung dengan objek sikap dan tingkat kepastian tentang 
sikap juga merupakan perantara signifikan dalam hubungan perilaku. Selain itu 
aksebilitas rendah, konsistensi afektif-kognitif rendah dan ambivalensi tinggi dapat 
mendorong pada sikap yang lemah dan tidak stabil. 
3. Pembentukan Sikap 
Pada dasarnya sikap bukan merupakan pembawaan, melainkan hasil interaksi 
antara individu dengan lingkungan sehingga sikap bersifat dinamis. Sikap dapat pula 
dinyatakan sebagai hasil belajar, karenanya sikap dapat mengalami perubahan. 
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Menurut Kirschenbaum, (1975) dalam Kusnadi (2014) menyebutkan bahwa 
pembentukan sikap dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu : 
a. Pengaruh sosial, seperti norma dan kebudayaan; 
b. Karakter kepribadian individu; 
c. Informasi yang diterima individu; 
Ketiga faktor tersebut akan berinteraksi dalam pembentukan sikap. 
Berdasarkan penelitian dengan menggunakan model TAM untuk mengetahui 
hubungan faktor-faktor persepsi terhadap sikap dan minat, yaitu menurut Rodgers dan 
Thorson (2000), setiap individu mengakses internet akan memperhatikan fungsi 
kegunaannya (usefulness), kemudian minat (intention) pembelian dipengaruhi oleh 
sikap (attitude) konsumen terhadap web (Jee dan Lee, 2002), dan menurut Steinfield 
(2002) dari faktor kegembiraan (entertainment) dan kegunaan (usefulness) 
menjelaskan bahwa konsumen dengan sikap (attitude) positif terhadap web, adalah 
pengguna internet yang mempersepsikan suatu web menghibur dan memiliki 
manfaat. Ini kemudian dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya yaitu untuk 
mengetahui pengaruh faktor-faktor persepsi terhadap sikap dan minat untuk 
menggunakan layanan internet pada jasa asuransi yang disediakan oleh berbagai 
perusahaan asuransi di Indonesia (Kusnadi, 2014). 
 
2.1.6 Layanan 
Menurut Kotler (1994) pelayanan adalah pemberian jasa kepada pelanggan 
sesuai dengan kebutuhannya.  Industri perbankan merupakan industri jasa yang 
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memiliki sifat padat karya (labor intensive) sekaligus padat ilmu (knowledge 
intensive). Hanya dengan adanya petugas bank yang profesional maka kualitas sistem 
pelayanan bank akan lebih dapat ditingkatkan (Iskandar, 2012). 
Ketanggapan pelayanan menurut Iskandar (2012)  meliputi kegiatan dalam 
melayanai nasabah dengan cepat dan tanggap, termasuk juga menangani persoalan, 
pertanyaan  dan keluhan yang dihadapi nasabah. Selain ketanggapan pelayanan, 
kecepatan transaksi juga memegang peranan penting dalam pemberian pelayanan. 
Kecepatan melakukan transaksi maksudnya trampil dalam melayani nasabah yang 
datang dan tidak sering melakukan kesalahan teknis, seperti kesalahan pendebetan, 
kelalaian dalam proses transfer dan lain-lain. 
Penerapan layanan perbankan elektronik yang berkualitas merupakan salah satu 
kunci keberhasilan perusahaan perbankan, penerapan sistem layanan 
elektronikmemberikan berbagai keuntungan bagi perusahaan yaitu efisiensi biaya dan 
waktu, serta mampu menciptakan diferensiasi dan sanggup membidik segmen pasar 
dengan biaya yang murah. Apalagi bagi industri perbankan, yang selalu 
mengedepankan kualitas pelayanan jasa sebagai daya tarik bagi para konsumen. 
Penggunaan teknologi informasi (TI) harus mampu menciptakan nilai (value) untuk 
pelanggan baikinternal mapun eksternal (Suharini, 2008:168). 
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Tabel 2.3 
Tinjauan Pustaka 
 
No Judul Penulis, Tahun, Hasil penelitian Perbedaan dan 
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Penelitian Metode, Sampel Persamaan 
Penelitian 
1 Influencer
s E-Money 
In 
Banking 
Sector 
Maya Indriastuti 
dan Rizki Herdian 
Wicaksono 
(2014) 
Multiple Regresi 
Sampel dengan 
Metode Purposive 
sampling dengan 
kriteria yang 
terdiri dari:  
1. Responden 
berumur 17-
60 tahun baik 
laki-laki dan 
perempuan 
2. Responden 
adalah 
konsumen 
bank 
mandiri, 
BCA, BRI 
3. Responden 
memiliki 
salah satu 
kartu e-toll, 
flazz, brizzi 
4. Memiliki 
pendapatan 
rata-rata 
setiap bulan 
Dari hasil diskusi 
penelitian dengan 
variabel 
keuntungan yang 
dirasakan, 
kemudahan dalam 
penggunaan, 
norma subjektif, 
inovasi teknologi, 
dan persepsi 
kredibilitas pada 
penggunaan E-
money, dapat 
disimpulkan 
bahwa dari 5 
hipotesis yang 
diajukan hanya 
variabel 
kredibilitas yang 
signifikan dan 
positif. 
Persamaan : 
Menggunakan 
variabel Persepsi 
manfaat dan 
Kemudahan 
Penggunaan. 
Menggunakan 
Metode Purposive 
sampling 
 
Perbedaan : 
Tidak Terdapat 
variabel 
intervening. 
Objek penelitian di 
semarang.  
MenggunakanMulti
ple Regresi 
2 Analisis 
Pengaruh 
Persepsi 
Manfaat, 
Kemudaha
n 
Penggunaa
n dan 
Kredibilita
s Terhadap 
Panggih Rizki 
Dwi Istiarni dan 
Paulus Basuki 
Hadiprajino 
(2014) 
SEM 
Sampel dengan 
metode Cluster 
Sampling dengan 
menyebar 
Variabel persepsi 
manfaat 
kemudahan 
penggunaan, 
kredibilitas 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
langsung terhadap 
sikap penggunaan 
Persamaan : 
Menggunakan 
Variabel Persepsi 
Manfaat dan 
Kemudahan 
Penggunaan 
terhadap minat 
Menggunakan 
Kuisioner 
 
59 
 
59 
 
Minat 
Penggunaa
n Berulang 
Internet 
Banking 
dengan 
Sikap 
Penggunaa
n Sebagai 
Variabel 
Intervenin
g 
kuisioner 
sejumlah 120 
responden dari 
nasabah penyedia 
layanan internet 
banking. 
dan berpengaruh 
secara tidak 
langsung terhadap 
minat penggunaan 
berulang internet 
banking. 
Perbedaan : 
Menggunakan 
SEM 
Menggunakan 
Metode Cluster 
Sampling dengan 
jumlah responden 
120 orang. 
Obyek penelitian 
nasabah layanan e-
banking. 
 
3 Pengaruh 
Persepsi 
Manfaat, 
Persepsi 
kemudaha
n, Fitur 
Layanan, 
dan 
Kepercaya
an 
Terhadap 
Minat 
Mengguna
kan E-
Money 
Card 
Setyo Fery 
Wibowo, Dede 
Rosmauli, Usep 
Suhud (2015) 
Deskriptif dan 
Kausal 
200 orang 
pengunjung gerai 
ritel kosmetik 
yang ada i Mall 
kota Kasablanka 
dan ITC 
Kuningan 
Dari hasil 
penelitian diambil 
kesimpulan 
bahwa persepsi 
manfaat, persepsi 
kemudahan, fitur 
layanan dan 
kepercayaan 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap minat 
menggunakan e-
money card. 
Variabel persepsi 
kemudahan 
memperoleh hasil 
t hitung paling 
besar yaitu 10.296 
kemudian 
persepsi manfaat 
sebesar 9.842. 
Persamaan : 
Menggunakan 
Variabel persepsi 
manfaat dan 
kemudahan  
penggunaan 
Variabel dependen 
yaitu minat 
menggunakan e-
money 
 
Perbedaan : 
Tidak 
menggunakan 
variabel 
intervening 
Jumlah responden 
200 dengan 
penelian deskriptif 
kausal. 
Obyek penelitian 
pengunjung gerai 
ritel di Mall Kota 
Kasablanka dan 
ITC Kuningan 
4 Studi 
Tentang 
Minat Beli 
E-Toll 
Card di 
Cahaya Agung 
Purnama, Ibnu 
Widiyanto (2012) 
Kuantitatif 
Pengguna 
Daya tarik 
promosi, persepsi 
kemudahan, 
persepsi 
kemnfaatan, 
Persamaan : 
Menggunakan 
variabel persepsi 
manfaat dan 
kemudahan. 
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Kota 
Semarang 
kendaraan roda 
empat usia 17-60 
tahun 
Pengguna ruas 
jalan tol di kota 
Semarang usia 
18-60 tahun 
harga 
berpengaruh 
terhadap minat 
menggunakan e-
toll card 
Variabel yang 
dominan 
mempengaruhi 
minat 
menggunakan e-
toll card adalah 
kemanfaatan, hal 
ini ditunjukkan 
dengan nilai 
koefisien regresi 
standardizes 
paling besar yaitu 
0,279 dan 
kemudahan 
sebesar 0,258. 
Hal ini 
mengindikasikan 
bahwa 
kemanfaatan dan 
kemudahan 
merupakan faktor 
yang bisa diambil 
dari penggunaan 
e-toll card, 
dimana konsumen 
tidak melakukan 
transaksi, akan 
tetapi hanya 
dengan 
menggunakan alat 
pendeteksian dan 
akan mendebet 
bila melalui jalur 
toll, sehingga 
menghemat waktu 
dan lebih efisien. 
Penelitian 
Kuantitatif 
 
 
Perbedaan : 
Obyek penelitian 
pengguna kendaran 
roda empat dan 
ruas jalan tol di 
kota Semarang. 
Variabel Daya 
Tarik Iklan diganti 
dengan Daya Tarik 
Iklan, tdak ada 
variabel harga. 
Metode Acidental 
Sampling 
5 Pengaruh Arsita Ika Pendapatan yang Persamaan : 
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Pendapata
n, 
Manfaat, 
Kemudaha
n 
Penggunaa
n, Daya 
Tarik 
Promosi, 
dan 
Kepercaya
an 
terhadap 
Minat 
Mengguna
kan 
Layanan 
E-Money 
Adiyanti dan 
Prof. Dr. M. 
Pudjihardjo, S.E., 
MS (2014) 
Metode Survei 
dan analisis data 
menggunakan 
software E-Views 
Sampel 60 
Mahasiswa 
Universitas 
Brawijaya 
Malang yang 
pernah 
menggunakan E-
Money 
tinggi akan 
menambah minat 
pengguna dalam 
bertransaksi 
menggunakan E-
Money. Manfaat 
yang banyak akan 
mempengaruhi 
minat pengguna 
dalam bertansaksi 
menggunakan E-
Money. 
Kemudahan 
penggunaan 
teknologi produk 
baru akan 
mempengaruhi 
minat pengguna 
dalam 
bertransaksi 
menggunakan E-
Money. Daya 
tarik promosi 
yang bagus dapat 
mempengaruhi 
minat pengguna 
dalam 
bertransaksi 
menggunakan E-
money. 
Kepercayaan 
yang tinggi dapat 
mempengaruhi 
minat pengguna 
dalam 
bertransaksi 
menggunakan E-
Money 
Mengunakan 
variabel 
kemudahan 
penggunaan dan 
persepsi manfaat 
Variabel dependen 
minat mggunakan 
layanan e-money. 
 
 
Perbedaan : 
Tidak terdapat 
variabel 
kepercayaan, 
variabel daya tarik 
promosi diganti 
dengan daya tarik 
iklan. 
Menggunakan 
metode survei 
Obyeknya 
mahasiswa 
Universtas 
Brawijaya yang 
pernah 
menggunakan e-
money berjumlah 
60 orang. 
 
 
62 
 
62 
 
 
2.3 Kerangka Berfikir  
 
H1 
 
H2 
 
H3 
 
 
 
Berdasarkan kerangka berfikir diatas bahwa variabel independen (Persepsi 
manfaat, Daya Tarik Iklan, dan Sikap) memiliki pengaruh terhadap Variabel 
dependen (Minat Menggunakan Layanan E-Money BSM) melalui  Variabel 
independen  berpengaruh langsung terhadap variabel dependen. 
Dalam penelitian menggunakan penelitian kuantitatif dengan sampel non 
probability sampling dengan teknik purposive sampling kepada 100 responden yang 
mengetahui layanan e-money.  
 
 
Persepsi 
Manfaat 
Daya Tarik 
Iklan 
Sikap 
Minat 
menggunakan 
layanan E-
Money BSM 
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2.4 Hipotesis 
1. Hubungan antara Persepsi Manfaat dengan Minat menggunakan layanan 
e-money BSM 
 
Berdasarkan penelitian Paramita dan Mujahidin (2014) menyatakan bahwa 
persepsi manfaat memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap minat untuk 
menggunakan sistem. Berdasarkan penelitian Ardianti dan Pudjihardjo (2014) 
menyatakan bahwa manfaat produk baru akan meningkatkan minat pengguna dalam 
bertransaksi menggunakan e-money, ketika produk baru tersebut sangat bermanfaat 
dalam penggunaannya maka akan semakin banyak pengguna yang memiliki minat 
dan tertarik dalam menggunakan produk baru ini, baik yang dikeluarkan oleh 
perbankan maupun non perbankan. 
H1 : Persepsi manfaat memiliki pengaruh positif terhadap minat menggunakan 
layanan e-money BSM. 
2. Hubungan antara daya tarik iklan dengan minat menggunakan layanan e-
money BSM 
 
Berdasarkan penelitian Adiyanti dan Pudjihardjo (2014) menyatakan bahwa 
daya tarik iklan yang bagus dapat mempengaruhi minat seseorang dalam 
menggunakan produk baru. Ketika iklan promosi sangat menarik konsumen, maka 
cenderung pengguna akan menggunakan produk baru tersebut, sehingga pengguna 
produk e-money akan meningkat.  
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H2 : Daya tarik iklan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat 
menggunakan layanan e-money BSM. 
 
 
3. Hubungan antara sikap dengan minat menggunakan layanan e-money 
BSM 
 
Berdasarkan penelitian Kusnadi (2012) menyatakan bahwa sikap 
mempengaruhi minat, artinya minat dibentuk dari sikap yang positif. Berdasarkan 
teori perilaku terencana yang dikemukakan arjez (1991) dalam Kusnadi (2012) 
menjelaskan bahwa faktor utama yang mempengaruhi perilaku seseorang adalah 
niatnya atau kecenderungan untuk melakukan hal tersebut. Perilaku manusia terlebih 
dahulu dipengaruhi minat. Minat dipengaruhi 3 faktor utama yaitu Sikap, Norma 
Subyektif dan Kontrol Perilaku.minat (intention) pembelian dipengaruhi oleh sikap 
(attitude) konsumen terhadap web (Jee dan Lee, 2002). 
H3 : Sikap memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat dalam 
menggunakan layanan E-Money BSM. 
 
 
 
 
 
 
65 
 
65 
 
 
 
 
 
  
66 
 
66 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada masyarakat wilayah Surakarta yang mengetahui  
layanan e-money Bank Syariah Mandiri (BSM) dengan waktu dimulai pada bulan 
Oktober 2017 sampai bulan juni 2018. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Penelitian Kuantitatif (Sugiyono, 2008: 8) adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada realitas/gejala/fenomena yang dapat diamati, diukur  dan memiliki 
hubungan gejala bersifat sebab-akibat, penelitian kuantitatif digunakan pada populasi 
dan sampel tertentu, pengumpulan data dapat menggunakan instrumen penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan. 
 
3.3 Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Menurut Supardi (2005) populasi adalah suatu kesatuan individu atau subyek 
pada wilayah dan waktu serta dengan kualitas tertentu yang akan diamati/diteliti. 
Kegiatan penelitian dapat dilakukan dengan penelitian populasi yaitu penelitian yang 
dilakukan kepada seluruh atau semua anggota populasi. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh masyarakat di kota Surakarta sejumlah 552.650 jiwa. 
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3.3.2 Sampel 
Menurut Supardi (2005) Sampel penelitian adalah bagian dari populasi yang 
dijadikan subyek penelitian sebagai “wakil” dari para anggota populasi. Sampel 
dalam penelitian ini sebagian masyarakat yang mengetahui layanan e-money Bank 
Syariah Mandiri (BSM) di Surakarta. Untuk menentukan ukuran sampel penelitian 
dari populasi tersebut digunakan rumus Slovin, yaitu : 
n  =  
Dimana : 
n  = Ukuran Sampel 
N  = Ukuran Populasi 
e  = Nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkan (10%) 
Jika tingkat kesalahan yang diinginkan (e) adalah 10%; N = 552.650, maka jumlah 
sampel yang diteliti adalah 
n =  
=      552.650 
1 + (552.650x (0,1)
2
) 
=  99,98190 dibulatkan menjadi 100 
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Dari perhitungan diatas maka dapat diketahui bahwa jumlah sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 100 orang. 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah Non Probability Sampling 
dengan teknikPurposive Sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2008:85). Dalam penelitian ini penulis ingin 
mengetahui minat layanan e-money Bank Syariah Mandiri diSurakarta oleh karena itu 
sampel sumber datanya adalah masyarakat di wilayah kota Surakarta dengan kriteria 
masyarakat yang mengetahui layanan E-Money Bank Syariah Mandiri (BSM) 
3.4 Data dan Sumber Data 
1. Data primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya, 
yakni data yang diperoleh dari responden melaui kuisioner yang berisi 
pertanyaan hal yang berkaitan dengan persepsi manfaat, daya tarik iklan, 
kemudahan penggunaan, sikap masyarakat dan minat menggunakan layanan e-
money. 
2. Data sekunder  
Data Sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 
pengumpul data, misalnya lewat oranglain atau lewat dokumen. Data 
sekundernya meliputi gambaran umum wilayah Surakarta, Layanan e-money 
BSM di kota Surakarta. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data antara lain : 
1. Kuisioner (Angket) 
Adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya (Sugiyono, 2008: 142). Dalam penelitian ini kuisioner akan 
diberikan kepada masyarakat di Surakarta yang mengetahui layanan e-
moneyBank Syriah Mandiri. 
2. Observasi 
Adalah mengumpulkan data atau menjaring data dengan melakukan 
pengamatan terhadap subyek dan atau obyek penelitian secara seksama (cermat 
dan teliti) dan sistematis (Supardi , 2005: 136). 
 
3.6 Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2007:2) variabel penelitian adalah segala sesuatu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut hubungan antar variabel, maka  
macam-macam  variabel  dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi: 
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1. Variabel Independen (Variabel bebas) adalah variabel yang mempengaruhi atau 
variabel yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 
(terikat). Dalam Penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah 
persepsi manfaat, daya tarik iklan, dan sikap. 
2. Variabel Dependen (Variabel terikat) adalah variabel yang dipengaruhi atau 
yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini yang 
menjadi variabel dependen adalah Minat menggunakan layanan e-money. 
3.7 Definisi Operasional  
Definisi operasional adalah meletakkan arti pada suatu variabel dengan cara 
menetapkan kegiatan atau tindakan yang perlu untuk mengukur variabel. 
 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
 
Variabel 
 
Definisi Indikator 
No 
Kuisioner 
Persepsi 
Manfaat 
Menurut Davis (1989) 
persepsi manfaat adalah 
tingkatan dimana 
pengguna (user) 
percaya bahwa 
penggunaan teknologi 
atau sistem akan 
meningkatkan performa 
mereka dalam bekerja 
Adapun Indikator 
Persepsi Manfaat 
menurut Waspada (2012) 
adalah sebagai berikut : 
1) Transaksi lebih 
efektif 
2) Transaksi lebih 
aman 
3) Menghindari 
kesalahan hitung 
pada saat transaksi. 
 
Indktr 1 : 1,2 
Indktr 2 : 3,4 
Indktr 3 : 5,6 
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Daya 
Tarik 
Iklan 
Bachriansyah dan 
Augusty (2010) 
mengartikan daya tarik 
iklan merupakan 
penyampaian pesan-
pesan penjualan yang 
diarahkan kepada 
masyarakat melalui 
cara-cara persuasif  
yang bertujuan menjual 
barang, jasa atau ide. 
Adapun indikator Daya 
Tarik Iklan menurut 
Bachriansyah dan 
Augusty (2010) adalah 
sebagai berikut : 
1) Tema yang 
ditampilkan 
2) Pesan Iklan 
3) Media iklan 
 
Indktr 1 : 7,8 
Indktr 2 : 
9,10 
Indktr 3 : 
11,12  
Sikap Sikap (Etta dan 
Sophiah, 2013) 
merupakan faktor 
motivasional 
yangbelum menjadi 
tindakan, dibentuk dari 
hasil belajar dan nilai 
yangbervariasi yang 
ditujukan terhadap 
suatu objek, personal 
atau non personal. 
Adapun indikator sikap 
menurut Etta dan 
Sophiah (2013) antara 
lain : 
1) Kepercayaan 
2) Pengetahuan 
terhadap produk 
Indktr 1 : 
13,14 
Indktr 2 : 
15,16 
 
Minat Menurut Kinnear dan 
Tailor (1995) minat 
adalah tahap 
kecenderungan 
responden untuk 
bertindak sebelum 
keputusan 
menggunakan benar-
benar dilaksanakan. 
Adapun indikator minat 
menurut Hendra Fure 
(2013) adalah 
1) Ketertarikan 
terhadap produk 
2) Ketersediaan produk 
3) Terpenuhinya 
kebutuhan 
 
Indktr 1 : 
17,18 
Indktr 2 : 
19,20 
Indktr 3 : 
21,22 
3.8 Instrumen Penelitian 
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Instrument penelitian adalah suatu alat pada waktu peneliti menggunakan suatu  
metode pengumpulan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 
dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga mudah untuk diolah 
(Arikunto, 1991:121). 
Dalam penelitian ini menggunkan Skala Likert, tiap-tiap variabel diukur 
menggunakan skala ordinal atau sering disebut dengan Skala Likert. Skala Likert 
adalah skala yang berisi lima tingkat preferensi jawaban. Untuk mengetahui pengaruh 
minat masyarakat dalam menggunakan layanan e-money BSM, maka responden 
diberikan pertanyaan-petanyaan yang sesuai dengan variabel. Setiap pertanyaan 
tersebut disertai dengan 5 alternatif jawaban yang harus dipilih responden dan setiap 
jawaban tersebut dinilai dengan angka seperti berikut (Ghozali, 2011: 47), yaitu: 
Sangat Setuju (SS)    diberi skore: 5 
Setuju(S)    diberi skore: 4 
Netral (N)    diberi skore: 3 
Tidak Setuju (TS)   diberi skore : 2 
Sangat Tidak Setuju (STS)  diberi skore: 1 
Agar kuesioner yang disebarkan kepada responden benar-benar dapat 
mengukur apa yang diukur, maka kuesioner harus valid dan reliabel. Digunakan uji 
validasi dan reliabilitas terhadap butir-butir pertanyaan dalam kuesioner agar data 
yang diperoleh dari pengukuran jika diolah tidak memberikan hasil yang 
menyesatkan. Pengujian hasil kuesioner digunakan analisis-analisis sebagai berikut: 
3.8.1 Uji validitas 
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Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam suatu 
daftar pertanyaan dalam mendefinisikan suatu variabel. Uji validitas sebaiknya 
dilakukan pada setiap butir pertanyaan di uji validitasnya. Hasil r hitung 
dibandingkan dengan r tabel, dimana df=n-2 dengan sig 5%. Jika r tabel < r hitung 
maka valid.  
3.8.2 Uji Reliabilitas 
Reliabilitas (keandalan) merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi 
responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan kontruk-kontruk pertanyaan 
yang merupakan dimensi suatu variabel dan disusun dalam suatu bentuk kuesioner. 
Uji reliabiltas dapat dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh butir 
pertanyaan. Jika nilai Alpha > 0,07 maka reliabel.  
 
3.9 Teknik Analisis Data 
Teknik analisisdata dalam penelitian ini menggunakan analisa kuantitatif 
dengan menggunakan alat bantu program statistic SPSS (Statistic Product and 
Service Solution) versi 22.0. Dalam penelitian ini model analisis data yang digunakan 
untuk menguji sejauh mana pengaruh persepsi manfaat, daya tarik iklan, kemudahan 
penggunaan dan sikap dengan menggunakan model Analisis Regresi Linier 
Berganda. 
3.9.1 Analisis Statistik Deskriptif 
Subagyo (2003) menyatakan yang dimaksud sebagai statistika deskriptif 
adalah bagian statistik mengenai pengumpulan data, penyajian, penentuan nilai-nilai 
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statistika, pembuatan diagram atau gambar mengenai suatu hal. Disini data yang 
disajikan dalam bentuk yang lebih mudah dipahami dan dibaca. 
Data-data statistik yang dikumpulkan pada umumnya masih acak, mentahdan 
tidak terorganisir dengan baik.Data-data terus diringkas dengan baik dan teratur, baik 
dalam bentuk tabel atau presentasi grafis sebagai dasar untuk pengambilan keputusan 
statistik deskriptif digunakan untuk analisis bagi variabel-variabel yang dinyatakan 
sebagai sebaran frekuensi, baik sebagai angka-angka mutlak maupunsecara 
presentasi. 
Analisis statistik deskriptif adalah suatu pengolahan data yang bertujuan 
untuk menggambarkan data.Beberapa yang termasuk analisis statistik parameter 
seperti menghitung rata-rata (mean), median, modus, kemencengan, juga termasuk 
dalam analisis deskriptif). 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menjelaskan data kuesioner dan 
hasil survey yang telah didapatkan dimasukkan dalam tabulasi data selanjutnya akan 
diolah menggunakan program statistik yakni SPSS versi 22.0. 
 
3.9.2 Regresi Linier Berganda 
Regresi linier berganda lebih sesuai dengan kenyataan dilapangan bahwa 
suatu variabel terikat tidak hanya dapat dijelaskan oleh satu variabel bebas saja tetapi 
perlu dijelaskan oleh beberapa variabel terikat. Analisis Regresi Liner Berganda 
digunakan untuk mengetahui sejauh mana  besarnya pengaruh variabel independen 
(X) terhadap variabel dependen (Y). 
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Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah pengaruh persepsi 
manfaat, daya tarik iklan, kemudahan penggunaan dan sikap.Sedangkan yang 
menjadi variabel terikat adalah minat menggunakan e-money pada masyarakat 
surakarta. Persamaan umum dari regresi linier berganda adalah sebagai berikut: 
Y = β0 + β1X1 + β2X2+ β3X + β4X4 + e 
Keterangan: 
Y  = Varibel dependen yaitu mina menggunakan e-money 
Β  = Koefisien dari variabel bebas (X) 
X1 = Variabel persepsi manfaat 
X2 = Variabel daya tarik iklan 
X3 = Variabel kemudahan penggunaan 
X4 = Variabel sikap 
e  = Standar eror 
Sebelum melakukan analisis Regresi Linier Berganda terlebih dahulu 
dilakukan uji persyaratan analisis regresi yaitu Uji Asumsi Klasik. 
 
3.9.3 Uji Asumsi Klasik 
Uji penyimpangan asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui beberapa 
penyimpangan yang terjadi padadata yang digunakan untuk penelitian.Hal ini agar 
model regresi dapat bersifat BLUE (Best Linier Unbiased Estimated).Uji asumsi 
klasik yang harus dipenuhi dalam penelitian ini meliputi uji-uji normalitas, 
heteroskedastisitas,autokorelasi, dan multikolinieritas. 
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3.9.3.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu 
distribusi data. Pada dasarnya uji normalitas adalah membandingkan antara data yang 
kita miliki dan data berdistribusi normal yang memilikimean dan standar deviasi yang 
sama dengan data kita. 
Uji normalitas menjadi hal penting karena salah satu syarat pengujian 
parametrict-test (uji parametik) adalah data harus memiliki distribusi normal (atau 
berdistribusi normal).Untuk mengetahui apakah data normal atau tidak maka dapat 
dideteksi dengan melihat normality probability plot.Jika data (titik) menyebar 
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah diagonal maka model regresi memiliki 
asumsi normalitas.Tetapi jika data titik menyebar jauh dar garis diagonal dan tidak 
mengikuti arah garis diagonal maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas 
(Haryadi 2011:53). 
3.9.3.2 Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Wijaya (2009:124) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Heteroskedastisitas menunjukkan bahwa 
varians variabel tidak sama untuk semua pengamatan atau observasi. 
Jika varians dari residual satu pengamatan yang lain tetap maka disebut 
homokedatisitas. Model regresi yang baik adalah terjadi homokedatisitas dalam 
model, atau dengan perkataan lain yang terjadi heterokedatisitas. 
77 
 
77 
 
Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada tidaknya heterokedatisitas yaitu 
dengan melihat scatterplot serta melalui atau menggunakan uji gletjer, uji park, uji 
while. Uji heterokedatisitas yang paling sering digunakan adalah uji scatterplot. 
3.9.3.3 Uji multikolieritas 
Uji multikolieritas bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan diantara 
variabel bebas memiliki masalah multikorelsi (gejala multikorelasi) atau 
tidak.Multikolieritas adalah korelasi yang sangat tinggi atau sangat rendah yang 
tsserjadi pada hubungan diantara variabel bebas.Uji multikolieritas perlu dilakukan 
jika jumlah variabel independen lebih dari satu (Haryadi 2011:70). 
Menurut Wijaya (2009:119) ada beberapa cara mendeteksi ada dan tidaknya 
multikolinearitas adalah sebagai berikut: 
a. Nilai R2yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris yang sangat 
tinggi, tetapi secara individual variabel bebas banyak yang tidak signifikan 
mempengaruhi variabel terikat. 
b. Menganalisis korelasi diantara variabel bebas. Jika diantara variabel bebas ada 
korelasi yang cukup tinggi (lebih besar daripada 0,90) hal ini merupakan 
indikasi adanya multikolinearitas. 
c. Multikolinearitas dapat juga dilihat dari nilai VIF (variance inflating factor). 
Jika VIF < 10,tingkat kolinearitas dapat ditolerasi. Jika nilai VIF < 10 maka 
tidak terjadi gejala multikoliearitas diantara variabel bebas. Jika nilai VIF >10 
maka terjadi gejala multikolinearitas diantara variabel bebas. 
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d. Nilai Eigenvalue sejumlah satu atau lebih variabel bebas yang mendekati nol 
memberikan petunjuk adanya multikolinearitas. 
 
3.9.4 Uji Ketetapan Model 
3.9.4.1 Uji F 
Uji F dimaksudkan untuk menguji tingkat signifikansi pengaruh variabel-
variabel bebas (X) secara keseluruhan terhadap variabel terikat (Y). 
Pengujian ini untuk mengetahui apakah variabel independen secara serentak 
berpengaruh terhadap variabel dependen. Apabila tingkat probabilitasnya lebih kecil 
dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa semua variabel independen secara bersama-
sama berpengaruh terhadap variabel terikat (Ghozali, 2006) 
Adapun prosedur pengujiannya adalah setelah melakukan perhitungan 
terhadap Fhitung kemudian membandingkan nilai Fhitungdengan Ftabel. Kriteria 
pengambilan keputusan adalah: 
a. Apabila Fhitung> Ftabel dan tingkat signifikansi (α) < 0,05 maka H0 menyatakan 
bahwa semua variabel independen tidak berpengaruh secara simultan terhadap 
variabel dependen ditolak. Ini berarti secara simultan semua variabel 
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
b. Apabila Fhitung> Ftabel dan tingkat signifikansi (α) > 0,05 maka H0 diterima, 
yang berarti secara simultan semua variabel independen tidak berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. 
3.9.4.2 Koefisien Determinasi (R2) 
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Analissis ketetapan model (R
2
) dilakukan untuk mendeteksi ketetapan yang 
paling baik dari garis regresi. Uji ini dilakukan dengan cara melihat besarnya nilai 
koefisien determinasi. Koefisien determinasi (R
2
) merupakan besaran non negatif 
dengan besarnya angka determinasi adalah anatar angka nol sampai satu (0 ≤ R2 ≤ 
1).Koefisien determinasi bernilai nol berarti tidak ada hubungan antara variabel bebas 
dan variabel terikat. Koefisien determinasi bernilai satu berarti suatu kecocokan 
sempurna dari ketetapan model (Ghozali, 2011). 
 
 
 
 
3.9.5 Pengujian Hipotesis (Uji t) 
Pengujian t statistik dilakukan untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh 
masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji t (coeficient) akan dapat 
menunjukkan pengaruh masing-masing variabel independen (secara persial) terhadap 
variabel dependen. Jika tingkat probabilitasnya lebih kecil dari 0,05 maka dapat 
dikatan variabel idependen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Hipotesis yang digunakan : 
a. Apabila Ho: bi ≤ 0 = variabel independen berpengaruh negatif terhadap 
variabel dependen. 
b. Apabila Ho: bi ≥ 0 =variabel independen berpengaruh positif terhadap 
variabel dependen. 
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Prosedur pengujiannya adalah setelah melakukan perhitungan terhadap t 
hitung, kemudian membandingkan ttabel dengan thitung. Kriteria pengambilan 
keputusan adalah sebagai berikut: 
a. Jika thitung> ttabel dan tingkat signifikansi (α) < 0,05, maka Ho ditolak, 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh variabel independen secara persial 
terhadap variabel dependen. 
b. Jika thitung> ttabel dan tingkat signifikansi (α) < 0,05, maka Ho diterima, berarti 
variabel iandependen secara persial tidak berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen. 
 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1 Profil Kota Surakarta 
Kota Surakarta atau yang lebih dikenal dengan kota Solo secara umum 
merupakan dataran rendah dan berada antara pertemuan sungai-sungai Pepe, Jenes, 
dengan Bengawan Solo. Luas Wilayah Kota Surakarta mencapai 44,06 km
2
 dengan 
ketinggian ± 92 m dari permukaan laut . 
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Secara Administratif Kota Surakarta terdiri dari 5 Kecamatan, yaitu 
Kecamatan Laweyan, Kecamatan Serengan, Kecamatan Banjarsari, Kecamatan 
Jebres, dan Kecamatan Pasar Kliwon. Sebagian lahan di kota Surakarta lebih dari  
60% dipakai sebagai lahan permukiman dan 20% dari luas lahan yang ada digunakan 
untuk kegiatan ekonomi. 
Suhu Udara rata – rata di Kota Surakarta berkisar antara 24,70C sampai 
dengan 27,9
0
C. Sedangkan Kelembaban Udara berkisar antara 64% sampai dengan 
85%. Hari hujan terbanyak jatuh pada bulan Februari dengan jumlah hari hujan 
sebanyak 25. Sedangkan curah hujan terbanyak jatuh pada bulan Oktober sebanyak 
699 mm dan rata – rata curah hujan saat hari hujan terbesar jatuh pada bulan 
November sebesar 33,1 mm per hari hujan. 
Wilayah Kota Surakarta secara umum berupa dataran rendah, hanya bagian 
utara dan timur memiliki daratan yang agak bergelombang. Jenis tanah di wilayah 
Surakarta sebagian besar berupa tanah liat berpasir termasuk Regosol Kelabu dan 
Alluvial, di wilayah utara tanah liat Grumosol serta wilayah bagian timur laut tanah 
Litosol Mediteran. 
Kota Surakarta merupakan salah satu kota besar diwilayah Jawa Tengah. 
Dengan mengungsung slogan “Solo The Spirit of Java” bukan suatu yang berlebihan 
karena kota ini mampu menjadi Trend Setter bagi kota / kabupaten lainnya terutama 
di sekitar kota Solo, baik dalam bidang ekonomi, sosial, dan budaya. Walaupun kota 
Surakarta hanya memiliki 5 kecamatan saja, kota ini memiliki potensi yang luar 
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biasa. Berdasarkan hasil sementara sensus penduduk 2010, jumlah penduduk di Kota 
Surakarta tercata sebanyak 500.642 jiwa. Hal tersebut terlihat dalam tabel berikut : 
Tabel  4.1 
Jumlah Penduduk Kota Surakarta Menurut Kecamatan pada Tahun 2017 
 
Kecamatan Penduduk 
Laweyan 97.990 
Serengan 53.135 
Pasar Kliwon 84.010 
Jebres 142.136 
Banjarsari 175.379 
Kota Surakarta 552.650 
Sumber: Data Statistik Daerah Kota Surakarta tahun 2014 
Dari tabel Jumlah Penduduk Kota Surakarta menurut kecamatan di atas 
terlihat bahwa Kecamatan Banjarsari merupakan jumlah kecamatan yang memiliki 
jumlah penduduk terbanyak yaitu sebesar 175.379 jiwa. Sedangkan kecamatan 
Serengan merupakan kecamatan penduduk dengan jumlah penduduk paling sedikit 
sebesar 53.135 jiwa.  
 
 
4.1.2 E-money BSM (Bank Syariah Mandiri) 
BSM E-Moneyadalah kartu prabayar berbasis smart card yang diterbitkan oleh 
Bank Mandiri bekerjasama dengan BSM. 
1. Persyaratan :  Memiliki rekening tabungan atau giro di BSM  
2. Harga :  Harga kartu BSM E-Money Rp.20.000/kartu  
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3. Fitur : Nasabah pemegang BSM E-Money dapat melakukan transaksi 
pembayaran di Merchant yang telah bekerja sama dengan Bank 
Mandiri yaitu dengan fitur sebagai berikut: (1) Isi ulang (top up), 
cek saldo, update saldo dan cetak histori transaksi BSM E-
Money menggunakan BSM Card atau Mandiri Debit di ATM 
Mandiri, EDC Mandiri Cabang BSM, Cabang Mandiri dan 
Merchant Mandiri yang bertanda khusus e-Money  
Merchant Mandiri sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Merchant E-Money BSM 
 
Merchant Keterangan 
Tol Kota Ruas Tol 
Jabodetabek 
& Bandung 
1. Dalam Kota Jakarta 
 Cawang-Tomang-Cengkareng 
 Cawang-Tanjung Priok-Pluit 
2. Jakarta-Cikampek-Purbaleunyi 
3. Jagorawi 
4. Cinere-Jagorawi (Cijago) 
5. Jakarta Outer Ring Road (JORR) 
Pondok Ranji-Rorotan 
6. Jakarta Outer Ring Road W2 (JORR W2) 
Meruya-Ulujami 
7. Jakarta-Tangerang 
8. Jakarta Lingkar Barat Satu (JLB) 
Kayu Besar-Meruya 
9. Cikupa-Merak 
10. Bogor Outer Ring Road (BORR) 
Cirebon Palimanan-Kanci (Palikanci) 
Semarang  Semarang-Bawen 
Surabaya Surabaya-Gempol 
Medan Belawan-Medan-Tanjung Morawa (Belmera) 
Bali Nusa Dua-Ngurah Rai-Benoa (Bali Mandara) 
Bus Trans Jakarta, Trans Jogja, Batik Solo Trans 
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Kereta  Commuterline Jabodetabek, Railink Medan 
Parkir Secure Parking (selected area) 
Quality Parking (selected area) 
Bahan bakar 
minyak 
(BBM) 
SPBU Pertamina berlogo BSM E-Money  
Belanja Indomaret, Alfamaret, Alfamidi, Lawson, Circle-K, Superindo, 7-
Eleven, Hypermart, Family Mart 
Restoran Solaria, Excelso, Es Teller 77, Holland Bakery 
Rekreasi Amazone,Waterboom Cikarang, Wonder Water World Medan 
Sumber : www.syariahmandiri.co.id 
4. Merchantlainnya akan dikembangkan di kemudian hari. 
a. Maksimal saldo Rp.1.000.000,- (sesuai ketentuan Bank Indonesia) 
b. Dapat dipindahtangankan 
c. Saldo tersimpan pada chip sehingga pada saat transaksi tidak diperlukan tanda 
tangan dan PIN 
5. Biaya transaksi top up / isi ulang menggunakan BSM Card 
a. di ATM Mandiri:            Rp.2.000 
b. di EDC Mandiri:             Rp.6.500 
6. Cara top-up / isi ulang 
c. Cara Isi Ulang Kartu BSM e-money di ATM Mandiri  
1) Menggunakan BSM Card 
2) Menggunakan kartu mandiri debit 
d. Cara Isi Ulang Kartu BSM e-money di EDC Cabang BSM/Bank 
1) Mandiri atau Merchant Retail 
2) Menggunakan BSM Card 
85 
 
85 
 
3) Menggunakan kartu mandiri debit 
4.1.3 Gambaran Umum  Responden 
Responden dalam penelitian ini adalah Masyarakat Wilayah Surakarta yang 
mengetahui layanan e-money Bank Syariah Mandiri (BSM) di Surakarta dengan 
jumlah 100 responden, adapun hasil penelitian gambaran umum responden sebagai 
berikut: 
1. Karakteristik Responden berdasarkan Umur  
Karakteristik responden berdasarkan umur pada masyarakat wilayah Surakarta 
yeng mengetahui layanan e-money Bank Syariah Mandiri (BSM) di Surakarta dengan 
hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
 
No Umur Frekuensi Persentase (%) 
1 16-22 tahun 37 37,0 
2 23-29 tahun 41 41,0 
3 30-36 tahun 11 11,0 
4 > 36 tahun 11 11,0 
Jumlah 100 100 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahuai responden terbanyak dengan umur 23-29 
tahun (41%). Hasil penelitian menunjukkan rata-rata responden merupakan usia  
produktif untuk bekerja atau berbisnis, profesional, pelajar atau mahasiswa  dan 
kebanyakan tertarik untuk menggunakan layanan e-money Bank Syariah Mandiri 
(BSM) di Surakarta. 
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2. Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin 
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin pada masyarakat wilayah 
Surakarta yeng mengetahui layanan e-money Bank Syariah Mandiri (BSM) di 
Surakarta dengan hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 
1 Laki-laki 31 31,0 
2 Perempuan 69 69,0 
Jumlah 100 100 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui responden terbanyak dengan jenis kelamin 
perempuan yaitu sebanyak 69%. Hasil penelitian ini mengambarkan perempuan  
merupakan pasar potensial bagi penggunaan layanan e-money Bank Syariah Mandiri 
(BSM) di Surakarta. Hal tersebut sangat wajar karena berkembang bisnis yang 
memanfaatkan teknologi informasi banyak dijalani oleh perempuan dan layanan e-
money sangat mendukung bisnis ini. 
3. Karakteristik Responden berdasarkan Pendidikan 
Karakteristik responden berdasarkan pendidikan  masyarakat wilayah 
Surakarta yeng mengetahui layanan e-money Bank Syariah Mandiri (BSM) di 
Surakarta dengan hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
 
No Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 
1 SMP 6 6,0 
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2 SMA 44 44,0 
3 Diploma 14 14,0 
4 S1/S2 36 36,0 
Jumlah 100 100 
 Berdasarkan tabel di atas diketahui responden terbanyak dengan lulusan 
SMA (44%0), terbanyak kedua adalah pendidikan sarjana atau pasca sarjana (36%). 
Hal ini mengambarkan responden merupakan kalangan dengan pendidikan yang baik. 
Layanan e-money Bank Syariah Mandiri (BSM) sangat menarik bagi mereka karena 
dengan berbagai kemudahan dan manfaat yang diperoleh untuk menunjang aktivitas 
mereka. 
4. Karakteristik Responden berdasarkan Pekerjaan 
Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan masyarakat wilayah Surakarta 
yang mengetahui layanan e-money Bank Syariah Mandiri (BSM) di Surakarta dengan 
hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 
 
No Pekerjaan Frekuensi Persentase (%) 
1 Pelajar/Mahasiswa 24 24,0 
2 Karyawan Swasta 42 42,0 
3 PNS 19 19,0 
4 Wiraswasta 13 13,0 
5 lain-lain 2 2,0 
Jumlah 100 100 
 
 Berdasarkan tabel di atas diketahui responden terbanyak dengan pekerjaan 
karyawan swasta (42%), terbanyak kedua pelajar/mahasiswa (24%).  Pada saat ini 
baik karyawan swasta maupun pelajar banyak yang menjalankan bisnis tambahan 
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yang dikenal dengan bisnis online, layanan e-money Bank Syariah Mandiri (BSM) 
sangat menarik bagi mereka karena dengan berbagai kemudahan membantu 
mempermudah transaksi. 
 
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Pengujian Instrumen Penelitian 
 Sebelum data diolah guna menguji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan 
pengujian instrument atau alat ukur. Uji Validitas digunakan untuk mengetahui 
sejauh mana alat ukur ketepatan dan kecermatan dalam melakukan fungsi ukurnya. 
Untuk mengukur validitas kuesioner yang diberikan kepada responden dengan 
metode korelasi pruduct moment. Cara menguji validitas dengan menghitung korelasi 
antar skor yang diperoleh masing-masing item dengan skor totalnya. Pendekatan 
yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan internal konsistensi dengan cara 
menguji korelasi antara skor item dengan skor total. Koefisiensi korelasi diperoleh 
dengan menggunakan metode korelasi product moment (Arikunto, 2002). 
 Reliabilitas adalah derajat ketepatan atau akurasi yang ditunjukkan oleh 
instrumen penelitian. Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana hasil 
pengukuran tetap konsisten bila pengukuran dilakukan dua kali atau lebih terhadap 
gejala yang sama dengan alat pengukur yang sama. Hasil ditunjukkan oleh sebuah 
indeks yang menampilkan sejauh mana suatu alat ukur dapat diandalkan. Uji 
reliabilitas akan menggunakan anlisis Cronbach’s Alpha (Arikunto, 2002). 
1. Uji Validitas  
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Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioer. 
Suatu kuesioner dikatakan valid jika suatu pertanyaan atau pernyataan pada kuesioner 
tersebut mampu untuk mengungkap sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut 
(Ghozali, 2011: 45) 
Hasil analisis validitas ditujukan dengan membandingkan r hitung dengan r 
tabel. Sedangkan nilai r hitung dapat dilihat dari corrected item total correlation pada 
program SPSS. Kemudian untuk pengambilan keputusan jika r hitung > r tabel maka 
butir pernyataan yang diteliti adalah valid (Haryadi, 2013: 45). Hasil uji validitas 
selengkapnya adalah sebagai berikut: 
a. Variabel Persepsi Manfaat  
Uji validitas dilakukan terhadap 100 responden, hasilnya kemudian 
dikonsultasikan ke r tabel untuk N = 100 pada taraf signifikansi 95%, dimana nilai r 
tabel sebesar 0,196. Adapun hasil uji validitas secara lengkap sebagai berikut: 
1. Variabel Persepsi Manfaat 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Persepsi Manfaat 
 
No Soal r hitung r tabel  Keterangan 
1. 0,402 0,196 Valid 
2. 0,685 0,196 Valid 
3. 0,868 0,196 Valid 
4. 0,827 0,196 Valid 
5. 0,657 0,196 Valid 
6. 0,288 0,196 Valid 
Sumber: Data Primer diolah 2018 
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Tabel 4.7 menunjukkan semua item pertanyaan dalam variabel Persepsi 
Manfaat  dinyatakan valid. Dengan r tabel = 0,196 sedangkan hasil r hitung semua 
item memiliki nilai yang lebih besar dari r tabel. Dengan demikian item pertanyaan 
dapat digunakan untuk penelitian. 
 
2. Variabel Daya Tarik Iklan 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas Daya Tarik Iklan 
 
No Soal r hitung r tabel Keterangan 
1. 0,256 0,196 Valid 
2. 0,572 0,196 Valid 
3. 0,584 0,196 Valid 
4. 0,843 0,196 Valid 
5. 0,483 0,196 Valid 
6. 0,421 0,196 Valid 
Sumber: Data Primer, diolah 2018 
 Tabel 4.8 menunjukkan semua item pertanyaan dalam Daya Tarik Iklan 
dinyatakan valid. Dengan r tabel = 0,196 sedangkan hasil r hitung semua item 
memiliki nilai yang lebih besar dari r tabel. Dengan demikian item pertanyaan dapat 
digunakan untuk penelitian. 
3. Variabel Sikap 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Validitas Item Pertanyaan Sikap Masyarakat 
 
No Soal r hitung r tabel Keterangan 
1. 0,443 0,196 Valid 
2. 0,692 0,196 Valid 
3. 0,744 0,196 Valid 
4. 0,645 0,196 Valid 
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Sumber: Data Primer, diolah 2018 
 Tabel 4.9 menunjukkan semua item pertanyaan dalam Item Pertanyaan 
Sikap Masyarakat dinyatakan valid. Dengan r tabel = 0,196 sedangkan hasil r hitung 
semua item memiliki nilai yang lebih besar dari r tabel. Dengan demikian item 
pertanyaan dapat digunakan untuk penelitian.  
 
 
4. Variabel Minat Menggunakan Layanan E-Money BSM 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Validitas Item Pertanyaan Minat 
 
No Soal r hitung r tabel Keterangan 
1. 0,556 0,196 Valid 
2. 0,549 0,196 Valid 
3. 0,559 0,196 Valid 
4. 0,694 0,196 Valid 
5. 0,705 0,196 Valid 
6. 0,212 0,196 Valid 
Sumber: Data Primer, diolah 2018 
 Tabel 4.10 menunjukkan semua item pertanyaan dalam Item Pertanyaan 
Minat dinyatakan valid. Dengan r tabel = 0,196 sedangkan hasil r hitung semua item 
memiliki nilai yang lebih besar dari r tabel. Dengan demikian item pertanyaan dapat 
digunakan untuk penelitian.  
2. Uji Reliabilitas  
 Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran 
tetap konsisten bila pengukuran dilakukan dua kali atau lebih terhadap gejala yang 
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sama dengan alat pengukur yang sama. Hasil ditunjukkan oleh sebuah indeks yang 
menampilkan sejauh mana suatu alat ukur dapat diandalkan. Uji reliabilitas akan 
menggunakan analisis Cronbach’s Alpha (Arikunto, 2002: 165). Suatu instrument 
dapat disebut reliabel apabila memiliki nilai Alpha Cronbranch lebih besar dari 0,7. 
Hasil uji reliabilitas untuk semua butir soal masing-masing kategori pertanyaan 
dengan hasil sebagai berikut: 
 
 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
No Variabel Nilai alpha Nilai batas  Keterangan 
1. Persepsi Manfaat 0,838 0,700 Reliabel 
2. Daya Tarik Iklan 0,766 0,700 Reliabel 
3. Sikap Masyarakat 0,810 0,700 Reliabel 
 Minat 0,789 0,700 Reliabel 
Sumber: Data Primer, diolah 2018 
 Tabel 4.11  menunjukkan hasil pengujian reliabilitas dengan menggunakan 
analisis Cronbach‟s Alpha didapatkan semua nilai alpha > 0.7 sehingga dinyatakan 
semua item pertanyaan adalah reliabel atau dapat diandalkan. Dengan demikian dapat 
dilanjutkan untuk penelitian. 
4.2.2 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas data 
Gambar  4.1 
Hasil Uji Normalitas Data 
93 
 
93 
 
 
Sumber: Data Primer, diolah 2018 
 
Uji Normalitas dapat dilihat melalui grafik Normal P-P Plot. Apabila titik-
titik telah mengikuti garis lurus, maka dapat dikatakan residual telah mengikuti 
distribusi normal. Apabila titik-titik tersebar atau jauh dari garis lurus, maka 
dikatakan residual mengikuti distribusi tidak normal (Astuti, 2013: 57). Grafik 
Normal P-P Plot di atas menunjukkan bahwa titik-titik tesebar mengikuti garis lurus 
sehingga pola distribusi dikatakan normal.  
Uji normalitas data diujikan memakai uji statistik non-parametik Kolmogrov-
Simirnov (K-S). jika hasil uji menghasilkan nilai signifikan yang lebih dari 0.05 maka 
dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal. 
Gambar 4.2 
Hasil Uji Kolmogrov Smirnov (K-S) 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 MINAT 
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Berdasarkan uji Kolmogrov Smirnov (K-S)test didapatkan nilai Kolmogrov 
Smirnov (K-S)sebesar 0,066 dan Asymp. Sig sebesar 0,200 lebih dari 0,05 maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa data residual terdistribusi normal. 
 
 
2. Uji Multikolinieritas 
Pemeriksaan asumsi ada tidaknya multikolinieritas antara variabel independen 
(bebas) dilakukan dengan pemeriksaan nilai VIF, apabila nilai VIF < 10 maka 
dinyatakan tidak ada problem multikolinieritas. 
 Hasil Pemeriksaan asumsi ada tidaknya multikolinieritas antara variabel 
independen (bebas) dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.12 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 Mean 20,96 
Std. Deviation 5,069 
Most Extreme Differences Absolute ,066 
Positive ,066 
Negative -,066 
Test Statistic ,066 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
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Hasil Uji Multikolinieritas 
 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Persepsi Manfaat 0,227 4,399 Tidak terjadi multikolinieritas 
Daya Tarik Iklan 0,489 2,047 Tidak terjadi multikolinieritas 
Sikap  0,208 4,815 Tidak terjadi multikolinieritas 
Sumber: Data Primer, diolah 2018 
 Hasil pada tabel 4.12 di atas menunjukkan bahwa nilai VIF variabel persepsi 
manfaat sebesar 4,399, variabel daya tarik iklan sebesar 2,047, variabel sikap sebesar 
4,815. Dari keempat variabel tersebut nilainya masih di bawah 10. Sedangkan nilai 
tolerance dari variabel persepsi manfaat sebesar 0,227 variabel daya tarik iklan 
sebesar 0,489, variabel sikap sebesar 0,208. Dari keempat variabel tersebut diperoleh 
nilai tolerancedi atas 0,1 maka dapat dinyatakan bahwa data tersebut tidak ada 
problem tidak terjadi multikolinieritas antar variabel independen. 
3. Heteroskedastisitas  
Pemeriksaan asumsi heteroskedastisitas dengan menggunakan hasil scatter plot, 
jika pencaran data menyebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu, maka 
dinyatakan tidak ada problem heteroskedastisitas. Hasilnya dapat dilihat pada gambar 
berikut: 
Gambar 4.3 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Scatter Plot Regresi 
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Sumber: Data Primer, diolah 2018 
 
Grafik di atas merupakan hasil uji heteroskedastisitas. Dari grafik tersebut 
dapat diketahui bahwa titik-titik menyebar dan tidak membentuk pola tertentu dan 
titik tersebut berada diatas dan bawah angka 0 pada sumbu Y. Sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa tidak ada atau tidak terjadi Heteroskedastisitas dalam penelitian 
ini. 
4.2.3 Regresi linier Berganda 
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda 
dengan alat bantu SPSS 22. Penelitian ini menjelaskan pengaruh antara satu variabel 
terikat (minat menggunakan Layanan E-money) dengan beberapa variabel bebas 
(persepsi manfaat, daya tarik iklan, dan sikap). Persamaan garis regresi merupakan 
model hubungan antara dua variabelatau lebih, yaitu antara variabel terikat dengan 
variabel bebasnya. 
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Tabel 4.13 
Hasil  Uji Regresi Linier Berganda 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6,231 1,799  3,464 ,001 
PERSEPSI 
MANFAAT 
,274 ,152 ,271 1,807 ,074 
DAYA TARIK IKLAN ,109 ,110 ,101 ,986 ,326 
SIKAP ,498 ,201 ,388 2,474 ,015 
a. Dependent Variable: MINA 
Sumber: Data Primer, diolah 2018 
Dari hasil analisis regresi ini diperoleh model regresi sebagai berikut: 
Y= 6,231 + 0,274X1 + 0,109 X2 + 0,498 X3 + e 
Persamaan regresi di atas dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Konstanta sebesar 6,231 menyatakan bahwa jika variabel independen (persepsi 
manfaat, daya tarik iklan, kemudahan penggunaan dan sikap) dianggap konstan, 
maka rata-rata variabel dependen (minat menggunakan e-money) sebesar 6,231.  
2. Koefisien regresi persepsi manfaat (X1) sebesar 0,274 menyatakan bahwa setiap 
kenaikan 1 satuan nilai persepsi manfaat akan meningkatkan minat 
mengguankan e-money sebesar 0,274. 
3. Koefisien regresi daya tarik iklan  (X2) sebesar 0,109  menyatakan bahwa setiap 
kenaikan 1 satuan nilai daya tarik iklan meningkatkan minat menggunakan e-
money sebesar 0,109. 
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4. Koefisien regresi sikap (X3) sebesar 0,498 menyatakan bahwa setiap kenaikan 1 
satuan nilai sikap akan meningkatkan minat menggunakan e-moneysebesar 
0,498. 
4.2.4 Uji Ketepatan Model  
1. Uji Simultan (Uji F) 
Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah seeluruh variabel independen 
mempunyai pengaruh yang sama terhadap variabel dependen. Pengambilan keputusan 
dilakukan berdasarkan perbandingan antara nilai Fhitung dengan nilai Ftabel sesuai 
dengan tingkat signifikansi yang digunakan, dalam penelitian ini menggunakan nilai 
signifikansi 5%. 
Tabel 4.14 
Hasil Uji F pada Regresi Linier Berganda 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1297,164 3 432,388 33,296 ,000
b
 
Residual 1246,676 96 12,986   
Total 2543,840 99    
a. Dependent Variable: MINA 
b. Predictors: (Constant), SIKAP, DAYA TARIK IKLAN, PERSEPSI MANFAAT 
Sumber: Data Primer, 2018 
Dari tabel 4.14 dapat diketahui nilai Fhitung sebesar 33,296 sedangkan nilai dari 
Ftabel  sebesar 2,699393. Karena  Fhitung>Ftabel, berarti model yang sudah dibuat sudah 
tepat. Dari hasil analisis regresi juga diketahui bahwa p-value (0,000) < a (0,05), 
sehingga hasil keputusannya H0 ditolak. Ini berarti bahwa semua variabel independen 
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secara serentak dan signifikan mempengaruhi variabel dependen.Karena pada uji F 
ini seluruh variabel menjadi predictors (contant). 
2. Uji Koefisien Determinan (R2) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui sampai sejauh mana 
ketepatan atau kecocokan garis regresi yang terbentuk dalam mewakili kelompok 
data hasil observasi.Semakin besar nilai R
2
 (mendekati 1), maka ketepatannya 
dikatakan semakin baik. 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Koefisien Determinan (R
2
) 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,714
a
 ,510 ,495 3,604 
a. Predictors: (Constant), SIKAP, DAYA TARIK IKLAN, PERSEPSI MANFAAT 
b. Dependent Variable: MINA 
Sumber: Data Primer, 2018 
  Dari tabel 4.15 diketahui bahwa AdjustedR Square sebesar 0,495 atau 49,5% 
yang artinya hubungan antara variabel independen dan variabel dependen sebesar 
4,95%. Hubungan ini akan sempurna (100%) atau mendekati jika ada variabel 
independen lain yang dimasukkan ke dalam model. Dengan kata lain, persepsi 
manfaat, daya tarik iklan,  dan sikap memberi pengaruh bersama sekitar 49,5% 
terhadap minat menggunakan e-money, sedangkan sisanya 50,5% dipengaruhi oleh 
variabel lain. Nilai adjusted R square dapat naik atau turun apabila satu variabel 
ditambahkan ke dalam model. 
4.3 Uji Hipotesis (Uji t) 
100 
 
100 
 
Uji hipotesis (uji t) dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat secara parsial dengan derajat keabsahan 5%. Pengambilan 
keputusannya dilakukan berdasarkan perbandingan nilai thitung masing-masing 
koefisien regresi dengan nilai ttabel  (nilai kritis) sesuai dengan tingkat signifikansi 
yang digunakan. 
Jika thitung suatu koefisien regresi lebih kecil daripada ttabel maka keputusannya 
menerima Ho. Artinya koefisien regresi variabel independen tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependen. Sedangkan jika pada pengujian terhadap suatu koefisien 
regresi, thitung lebih besar dari ttabel maka keputusannya adalah menolak Ho. Artinya 
variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Tabel 4.16 
Hasil Uji t 
 
 
Sumber: Data Primer, 2018 
 
 
Berdasarkan table 4.16, menunjukkan bahwa: 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6,231 1,799  3,464 ,001 
PERSEPSI 
MANFAAT 
,274 ,152 ,271 1,807 ,074 
DAYA TARIK IKLAN ,109 ,110 ,101 ,986 ,326 
SIKAP ,498 ,201 ,388 2,474 ,015 
a. Dependent Variable: MINA 
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1. Nilai thitung dari variabelPersepsi Manfaat adalah 1,807 sedangkan nilai dari ttabel  
= 1,984. Nilai thitung < ttabel dengan tingkat signifikansi 0,074>a (0,05), maka H0 
diterima. Hal ini berarti variable Persepsi Manfaat (X1) tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap variabelMinat Menggunakan e-money (Y). 
2. Nilai thitung dari variabelDaya Tarik Iklan adalah 0,986 sedangkan nilai dari ttabel  
= 1,984. Nilai thitung < ttabel dengan tingkat signifikansi 0,326>a (0,05), maka H0 
diterima. Hal ini berarti variabel Daya Tarik Iklan  (X2) tidak  berpengaruh 
secara signifikan terhadap variabel Minat Menggunakan e-money (Y). 
3. Nilai thitung dari variabel Sikap adalah  2,474 sedangkan nilai dari ttabel  = 1,984. 
Nilai thitung > ttabel dengan tingkat signifikansi 0,015<a (0,05), maka H0 ditolak. 
Hal ini berarti variabel Sikap (X4) berpengaruh signifikan terhadap variabel 
Minat Menggunakan e-money (Y). 
 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data 
Berdasarkan hasil analisis data diatas, maka dapat diketahui jawaban atas 
rumusan masalah, terdapat pengaruh positif atau negatif secara signifikan dalam 
penelitian ini, berikut ini adalah hasil pembahasan analisis data yang penulis jabarkan 
dalam penelitian ini: 
1. Hubungan antara Persepsi Manfaat dengan Minat Menggunakan Layanan e-
money BSM 
Hasil penelitian menunjukkan persepsi manfaat tidak berpengaruh secara 
signifikan  terhadap minat menggunakan layanan e-Money Bank Syariah Mandiri. 
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Hal ini menggambarkan  persepsi akan manfaat layanan e-Money Bank Syariah 
Mandiri akan tidak meningkatkan minat untuk  menggunakan layanan tersebut.  Hal 
ini sebagai dijelaskan oleh penelitian Istiarni (2014) persepsi manfaat tidak 
mempunyai hubungansecara signifikan sehingga terjadi  sebagian besar nasabah 
beranggapan bahwa layanan e-Moneytidak memiliki banyak manfaat yang bisa 
dirasakan oleh nasabah. 
Persepsi manfaat, sebagaimana dijelaskan oleh penelitian Rahmatsyah (2011)  
persepsi manfaat(perceived of usefulness) yang baik dari responden akan membentuk 
sikap(atitude) positif terhadap penggunaan kartu Flazz BCA, namun begitu 
jugasebaliknya apabila persepsi manfaat (perceived of usefulness) responden 
kurangbaik maka akan membentuk sikap (atitude) negatif terhadap kartu Flazz BCA. 
Sama halnya dengan peneltian ini persepsi manfaat tidak   menimbulkan sikap positif 
dan pada akhirnya masyarakat kurang berminat menggunakan layanan e-Money di 
Bank Syariah Mandiri. 
Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Istiarni (2014) tudak 
ada pengaruh signifikan persepsi manfaat  terhadap minat.  Penelitian lain yang sesuai 
adalah penelitian Ahmad dan Pambudi (2014) persepsi manfaat memiliki hubungan 
signifikan positif terhadap penggunaan layanan e-Banking termasuk layanan e-Money  
(sampel adalah bank dengan rating nasabah tinggi di Indonesia).  
2. Hubungan antara Daya Tarik Iklan dengan Minat Menggunakan Layanan e-
Money 
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Hasil penelitian menunjukkan daya tarik iklan tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap  minat menggunakan layanan e-Money Bank Syariah Mandiri. 
Hal ini sesuai dengan pendapat  Bachriansyah dan Augusty (2010) daya tarik iklan 
tidak  mempunyai pengaruh besar terhadap minat pengguna, iklan yang memiliki 
daya tarik  akan mampu membuat produk yang diiklankan menarik perhatian 
masyarakat. Sedangkan menurut Siagian (2006) daya tarik iklan yang bagus dapat 
mempengaruhi minat seseorang dalam memnggunakan produk baru, praktek-praktek 
promosi yang dilakukan kurang menunjukkan bagaimana cara menggunakan e-
money. Cara dan teknik yang digunakan intinya berkisaran pada periklanan. Ketika 
iklan promosi sangat menarik bagi konsumen maka cenderung pengguna akan tertarik 
untuk menggunakan produk. 
Iklan sangat berperan dalam perilaku konsumen karena media periklanan 
masyarakat menjadi tahu produk apa yang dipasarkan. Pada penelitian ini dengan 
adanya iklan masyarakat menjadi tahu layanan e-Money Bank Syariah Mandiri 
sehingga berminat untuk menggunakannya. Iklan dibuat menarik perhatian dan 
mudah diingat dengan tujuan untuk mempengaruhi orang agar membeli barang atau 
jasa tertentu. Menurut Warren (1995) iklan merupakan segala bentuk penyajian 
informasi dan promosi secara tidak langsung yang dikeluarkan oleh sponsor untuk 
menawarkan ide, barang, atau jasa. 
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian Arista dan Triastuti (2011) 
variabel Iklan yang memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,326< 0,05 
memenuhisyarat untuk menjadi variabel pendukung minatbeli. Penelitian lain oleh 
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Cahyani (2008) variabel iklan tidak berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap minatkonsumen untuk menabung di Tabungan BritAma BRI, hal ini 
menunjukkanbahwa sebuah iklan yang menarik akan memikat  minat konsumen 
untukmenabung. 
3. Hubungan antara Sikap dengan Minat Menggunakan Layanan e-Money 
 Hasil penelitian menunjukkan sikap masyarakat berpengaruh signifikan 
positif terhadap minat menggunakan layanan e-Money. Temuan ini menunjukkan  
penerimaan teknologi dapat  akanmeningkatkan penggunaan dan 
mendorongpenerimaan secara umum terhadap layanan teknologiinformasi yang baru. 
Layanan e-Money merupakan salah satu bentuk pemanfaatan teknologi untuk 
meningkatkan kemudaah penggunaaan layanan perbankan kepada masyarakat. E-
Money adalah alat pembayaran tunai dimana nilai nominal disimpan dalam sebuah 
chip kartu prabayar dan transaksi off-line yang tidak memerlukan hubungan langsung 
dengan bank dan uang elektronik bukan merupakan simpanan pengguna. 
Kemudahan-kemudahan tersebut membuat pembentukan sikap akan 
mempengaruhi intensi perilaku konsumen dalam mengadopsiatau menggunakan e-
Money. Sikap dalam hal ini akan mempengaruhi perilaku yang khususdalam 
memanfaatkan teknologi informasi yang ditunjukkan dengan intensi perilaku. 
MenurutWibowo (2010), minat penggunaan berulang adalah kecenderungan perilaku 
untuk tetapmenggunakan suatu teknologi. Nasabah yang telah merasa nyaman, 
percaya, mampu dan merasapuas terhadap layanan e-money akan terus menggunakan 
layanan ini untuk mendukungkegiatan mereka sehari-hari.  
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Kusnadi (2012) menyatakan 
bahwa sikap nasabah mempengaruhi minat, artinya minat dibentuk dari sikap nasabah 
yang positif. Penelitian lain oleh Istiarni (2014) juga menjelaskan sikap penggunaan 
memilikipengaruh positif yang signifikan terhadap minat penggunaan berulang. 
Hubungan signifikan initerjadi karena nasabah yang telah memakai internet banking 
minimal 1 kali dan merasakanberbagai manfaat dan kemudahan yang didapat dari 
pemakaiannya, maka mereka akanmenggunakan internet banking secara berulang. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan  
 
1. Variabel persepsi manfaat  tidak berpengaruhterhadap minat menggunakan 
layanan e-Money Bank Syariah Mandiri.  
2. Variabel daya tarik iklan tidak berpengaruhterhadap minat menggunakan 
layanan e-Money Bank Syariah Mandiri. 
3. Variabel sikap berpengaruh positif dansignifikan terhadap minat menggunakan 
layanan e-Money Bank Syariah Mandiri. 
 
5.2  Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini masih banyak ditemukan keterbatasan-keterbatasan. Adapun 
Keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian sebagai berikut: 
1. Keterbatasan dalam melakukan survey, dimana peneliti mempunyai kesulitan 
dalam menggali informasi yang sebenar-benarnya mengenai data responden 
dari perusahaan terkait selain itu responden banyak yang kurang antusias 
ketika diberikan kuesioner. 
2. Keterbatasan dalam innstrumen penelitian, pada penelitian ini hanya 
menggunakan kuesioner, sehingga belum mampu menjelasaskan secara 
mendalam terhadap variabel yang diteliti, akan lebih baik jika peneliti 
melakukan dept interview. 
107 
 
107 
 
 
 
5.3  Saran 
Berdasarkan hasil yang diperoleh maka dapat disampaikan beberapasaran yang 
diharapkan berguna untuk kepentingan praktis dan untukkepentingan penelitian 
selanjutnya. 
1. Disarankan kepada Bank Syariah Mandiri  untuk meningkatkan informasi 
tentang layanan e-Money kepada masyarakat baik melalui iklan yang dikemas 
menarik maupun dengan memberikan informasi secara langsung melalui 
program-program tertentu kepada masyrakat. 
2. Disarankan bahwa Bank Syariah Mandiri perlu lebih memusatkan 
perhatiannya lagi pada peningkatan dan monitoring kepercayaan, kepuasan 
dan komitmen nasabah terkait dengan layanan e-Money. Hal tersebut dapat 
dilakukan dengan banyak menempatkan sales promosi yang dapat langsung 
berinteraksi dengan masyarakat. 
3. Bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti model penggunaan teknologi dalam 
dunia perbankan seperti layanan e-money  diminati oleh masyarakat dan 
seberapa jauh tingkat keberhasilan dan loyalitas masyarakat dalam 
menggunakan layanan tersebut. 
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Lampiran 1 
No Responden : ................ 
KUISIONER 
PENGARUH PERSEPSI MANFAAT, DAYA TARIK IKLAN, DAN SIKAP 
TERHADAP MINAT DALAMMENGGUNAKAN LAYANAN E-MONEY BSM 
(StudiKasuspadaMasyarakat Wilayah Surakarta) 
 
I. Data Responden 
Petunjuk : 
Pilihlah salah satu jawaban pada setiap pertanyaan berikut ini dengan 
memberikan tanda silang (X) 
1. Nama Responden : ............................................................................. 
2. Jenis Kelamin :  Laki-laki   Perempuan 
3. Usia   :  16-22 tahun   30-36 tahun 
23-29 tahun   > 37 tahun 
4. Pendidikan  :  SMP    Diploma 
SMA    S1, S2 
5. Pekerjaan  :  Pelajar/Mahasiswa  PNS   
Kryawan Swasta  Wiraswasta 
Lain-lain 
6. Apakah Bp/Ibu/Sdr mengetahui layanan  
E-money Bank Syariah Mandiri?  Ya  Tidak 
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Pertanyaan kuesioner  
Petunjuk: 
Isilah semua pertanyaan dalam kuisioner sesuai dengan kenyataan, dengan cara 
memberi tanda ceklis (√) pada kotak pilihan yang sudah tersedia! 
Keterangan : 
SS : Sangat Setuju   TS : Tidak Setuju 
S : Setuju    STS : Sangat Tidak Setuju 
KS : Kurang Setuju 
 
PERSEPSI MANFAAT 
No Pertnyataan SS S KS TS STS 
Transaksi Lebih Efektif  
1 Dengan menggunakan e-money transaksi 
menjadi lebih efektif  
     
2 Pengguna lebih menghemat waktu karena 
menggunakan e-money 
     
Transaksi Lebih Aman  
3 Dengan menggunakan e-money keamanan 
lebih terjamin 
     
4 Adanya e-money kemungkinan penipuan 
uang palsu lebih kecil 
     
Terhindar dari Kesalahan Hitung 
5 Kesalahan hitung dalam transaksi e-money 
sangat kecil  
     
6 Mercent jarang mengalami complain akibat 
kesalahan hitung e-money 
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DAYA TARIK IKLAN 
No Pertnyataan SS S KS TS STS 
Tema yang ditampilkan  
7 Tema yang ditampilkan dalam iklan e-
money sangat menarik 
     
8 Konsep iklan e-money sudah dipahami oleh 
masyarakat 
     
Pesan Iklan 
9 Iklan e-money mampu menarik minat  
masyarakat untuk selalu memperhatikan 
iklan tersebut 
     
10 Pesan dalam iklan e-money mampu menarik 
keinginan masyarakat untuk menggunakan 
e-money   
     
Media Iklan 
11 Iklan e-money memperhatikan kualitas 
medianya 
     
12 e-money memperhatikan daya jangkau dari 
media yang digunakan 
     
 
SIKAP 
No Pertnyataan SS S KS TS STS 
Kepercayaan  
19 Saya percaya layanan e-money 
mempermudah system pembayaran 
     
20 Saya percaya layanan e-money mendukung 
produk jasa Perbankan 
     
Pengetahuan terhadap produk 
21 Pengetahuan masyarakat terhadap layanan e-
money Akan menimbulkan minat untuk 
menggunakan e-money  
     
22 Layanan e-money telah banyak diketahui 
oleh masyarakat 
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MINAT 
No Pertnyataan SS S KS TS STS 
Ketertarikan terhadap produk 
23 Saya sangat tertarik dengan layanan e-
money 
     
24 Saya ingin menggunakan layanan e-money 
karena mudah digunakan 
     
Ketersediaan produk 
25 e-money dapat diperoleh dengan mudah      
26 e-money dapat diperoleh semua masyarakat      
Terpenuhinya kebutuhan 
27 e-money dapat memenuhi kebutuhan 
masyarakat dalam system pembayaran  
     
28 Kebutuhan masyarakat terhadap alat 
pembayaran yang efektif dan efisien 
diperoleh dari e-money 
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Lampiran 2 
 
JAWABAN KUESIONER 
PERSEPSI MANFAAT  DAYA TARIK IKLAN SIKAP MINAT 
1 2 3 4 5 6 JUMLAH 1 2 3 4 5 6 JUMLAH 1 2 3 4 JUMLAH 1 2 3 4 5 6 JUMLAH 
5 5 3 5 5 3 26 5 5 4 4 4 5 27 5 5 5 5 20 4 4 4 5 5 5 27 
4 2 2 2 2 2 14 2 2 3 4 4 4 19 4 2 2 2 10 4 4 5 2 3 2 20 
5 5 4 4 4 4 26 4 4 4 4 3 5 24 5 5 4 4 18 4 3 5 5 4 4 25 
4 5 4 4 5 4 26 4 5 3 4 4 4 24 4 5 4 5 18 4 4 4 5 4 5 26 
4 5 4 4 4 3 24 4 4 2 4 1 4 19 4 5 4 4 17 4 1 4 5 4 4 22 
4 3 3 3 4 4 21 3 4 2 4 2 4 19 4 3 3 4 14 4 2 4 3 3 4 20 
2 4 2 2 3 4 17 2 3 3 3 3 1 15 1 4 2 3 10 3 3 1 4 2 3 16 
4 3 3 3 4 2 19 3 2 4 3 4 4 20 4 3 3 2 12 4 4 4 3 3 2 20 
5 5 4 4 4 4 26 4 4 5 5 5 5 28 5 5 4 4 18 5 5 5 5 4 4 28 
4 2 2 2 2 2 14 3 3 5 5 5 4 25 4 3 3 3 13 5 5 4 3 3 3 23 
4 3 3 3 3 5 21 2 2 2 2 4 4 16 4 1 2 2 9 4 2 4 1 2 2 15 
5 4 5 5 5 4 28 5 5 5 5 5 5 30 5 4 5 5 19 5 5 5 4 5 5 29 
5 4 5 5 5 2 26 5 5 5 5 5 5 30 5 4 5 5 19 5 5 5 4 5 5 29 
3 3 3 3 5 2 19 3 3 4 4 5 3 22 3 3 3 3 12 5 3 3 3 3 3 20 
4 4 4 4 5 4 25 4 5 4 4 5 3 25 4 4 4 5 17 4 3 4 4 5 4 24 
4 4 2 2 1 2 15 4 5 4 4 3 4 24 4 4 2 1 11 1 4 4 4 2 1 16 
4 4 5 5 4 4 26 2 1 3 1 4 4 15 4 4 5 4 17 4 3 4 4 5 4 24 
4 4 3 3 3 3 20 5 4 2 4 3 4 22 4 4 3 3 14 5 5 4 4 3 3 24 
4 5 4 4 5 4 26 3 3 4 5 5 4 24 4 5 4 5 18 4 3 4 5 4 5 25 
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5 4 4 4 5 4 26 4 5 3 4 3 4 23 5 4 5 5 19 4 1 5 4 5 5 24 
5 4 4 4 4 4 25 5 5 2 4 1 5 22 5 4 4 4 17 5 4 5 4 4 2 24 
3 2 3 3 4 3 18 4 4 5 5 4 5 27 3 2 3 4 12 5 4 3 2 3 4 21 
5 5 5 5 5 5 30 3 4 5 5 4 3 24 5 5 5 5 20 3 3 5 5 5 5 26 
2 4 4 4 4 4 22 5 5 5 5 4 3 27 2 4 4 4 14 4 4 2 4 4 4 22 
4 2 2 2 2 4 16 5 5 3 3 3 5 24 4 2 2 2 10 4 4 4 2 2 2 18 
4 4 2 1 1 3 15 4 4 5 4 4 2 23 4 4 1 1 10 4 4 4 4 1 1 18 
4 3 3 3 3 4 20 2 2 2 4 4 4 18 4 3 3 3 13 4 4 4 3 3 3 21 
4 4 4 4 4 5 25 2 1 4 4 4 4 19 4 4 4 4 16 4 5 4 4 4 4 25 
2 4 2 2 2 3 15 3 3 3 4 4 4 21 2 4 2 2 10 5 4 2 4 2 2 19 
5 4 4 4 4 4 25 4 4 5 4 5 4 26 5 4 4 4 17 5 4 5 4 4 4 26 
5 3 3 2 3 2 18 2 2 5 5 4 2 20 5 3 3 3 14 3 2 5 3 3 3 19 
5 5 5 5 5 4 29 4 4 4 5 4 5 26 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 5 30 
5 4 3 3 3 4 22 3 3 4 3 2 5 20 5 4 3 3 15 2 4 5 4 3 3 21 
4 3 3 3 3 4 20 5 5 5 5 5 5 30 4 3 3 4 14 4 2 4 3 3 4 20 
4 4 3 3 3 3 20 5 3 4 2 4 5 23 4 4 3 3 14 4 4 4 4 3 3 22 
4 2 2 1 1 5 15 3 4 2 4 2 4 19 4 1 1 1 7 4 3 4 1 1 1 14 
4 2 2 2 2 2 14 3 3 2 4 4 4 20 4 2 2 2 10 4 4 4 2 2 2 18 
3 3 3 3 3 2 17 3 1 3 4 3 4 18 3 3 3 3 12 4 3 3 3 3 2 18 
4 4 4 4 3 3 22 2 3 4 4 4 4 21 4 4 4 3 15 5 4 4 4 4 3 24 
5 5 5 5 5 5 30 4 5 3 5 3 3 23 5 5 5 5 20 5 3 5 5 5 5 28 
4 4 2 1 2 3 16 5 2 2 5 4 4 22 4 4 1 2 11 4 4 4 4 1 2 19 
4 4 4 4 4 2 22 2 4 4 4 4 4 22 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 4 24 
5 4 5 5 4 4 27 4 4 4 4 4 4 24 4 4 5 4 17 4 4 4 4 5 4 25 
5 3 3 3 3 5 22 5 3 3 4 3 4 22 4 3 3 3 13 4 3 4 3 3 3 20 
5 4 4 4 4 4 25 3 5 4 4 4 4 24 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 4 24 
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5 5 5 5 5 4 29 4 5 5 4 5 5 28 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 5 30 
5 2 2 2 2 3 16 5 2 2 5 2 5 21 5 2 2 2 11 5 2 5 2 2 2 18 
2 4 2 1 2 2 13 2 2 2 5 4 1 16 1 4 1 2 8 1 4 1 4 1 2 13 
4 2 2 2 1 2 13 2 2 2 1 4 1 12 4 1 1 2 8 4 1 4 1 1 2 13 
5 4 5 5 5 2 26 2 5 5 4 4 5 25 5 4 5 5 19 5 4 5 4 5 5 28 
4 4 5 5 5 2 25 5 5 5 5 4 4 28 4 4 5 5 18 4 4 4 4 5 5 26 
3 3 2 1 2 2 13 5 2 2 4 3 3 19 3 3 1 2 9 3 3 3 3 1 2 15 
3 3 3 3 4 4 20 2 4 4 3 3 3 19 3 3 3 4 13 3 3 3 3 3 4 19 
4 5 5 5 5 2 26 3 4 4 3 3 3 20 4 5 5 5 19 4 5 4 5 5 5 28 
5 4 4 4 4 4 25 3 4 4 3 3 3 20 5 4 4 4 17 5 4 5 4 4 5 27 
4 2 2 1 1 3 13 2 1 2 4 1 4 14 4 1 1 1 7 4 1 4 1 1 4 15 
3 3 3 3 3 2 17 3 3 3 3 3 3 18 3 3 3 3 12 3 3 3 3 3 1 16 
4 5 4 4 5 2 24 4 5 5 4 5 4 27 4 5 4 5 18 4 5 4 5 4 3 25 
2 3 3 3 1 3 15 3 1 2 1 3 1 11 1 3 3 1 8 1 3 1 3 3 5 16 
5 2 2 2 2 2 15 2 2 2 5 2 5 18 5 2 2 2 11 5 2 5 2 2 1 17 
4 4 4 4 4 5 25 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 2 22 
5 5 5 5 3 4 27 5 3 3 5 5 5 26 5 5 5 3 18 5 5 5 5 5 4 29 
4 4 3 3 3 2 19 3 3 3 4 4 4 21 4 4 3 3 14 4 4 4 4 3 3 22 
4 4 4 4 4 3 23 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 3 23 
5 3 3 3 5 3 22 3 5 5 5 3 5 26 5 3 3 5 16 5 3 5 3 3 4 23 
2 2 3 3 1 4 15 3 1 2 1 2 1 10 1 2 3 1 7 1 2 1 2 3 5 14 
5 4 3 3 3 4 22 3 3 3 5 4 5 23 5 4 3 3 15 5 5 5 4 3 1 23 
2 2 2 2 3 4 15 2 3 3 2 2 4 16 2 2 2 3 9 2 2 2 2 2 3 13 
4 2 2 2 1 2 13 2 1 2 4 2 4 15 4 2 2 1 9 4 2 4 2 2 3 17 
5 4 3 3 3 4 22 3 3 3 5 4 3 21 5 4 3 3 15 5 4 5 4 3 1 22 
4 4 4 4 3 4 23 4 3 3 4 4 5 23 4 4 4 3 15 4 4 4 4 4 3 23 
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4 4 2 2 3 2 17 2 3 3 4 4 4 20 4 4 2 3 13 4 4 4 4 2 3 21 
4 2 2 2 2 4 16 2 2 2 4 1 4 15 4 1 2 2 9 4 1 4 1 2 3 15 
3 4 4 4 4 2 21 4 4 4 3 4 3 22 3 4 4 4 15 3 4 3 4 4 2 20 
4 4 4 4 4 3 23 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 16 4 1 4 1 2 4 16 
4 2 2 2 2 2 14 2 2 2 4 1 4 15 4 1 2 2 9 4 4 4 4 3 2 21 
4 4 3 3 3 5 22 3 3 3 4 4 4 21 4 4 3 3 14 4 2 4 2 1 3 16 
4 2 2 1 4 5 18 2 4 4 4 2 4 20 4 2 1 4 11 4 3 4 3 3 4 21 
4 3 3 3 3 2 18 3 3 3 4 3 4 20 4 3 3 3 13 1 2 1 2 1 3 10 
2 2 2 1 3 2 12 2 3 3 1 2 1 12 1 2 1 3 7 4 5 4 5 5 3 26 
4 5 5 5 5 5 29 5 5 5 4 5 4 28 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 5 30 
5 5 5 5 4 5 29 5 4 4 5 5 5 28 5 5 5 4 19 1 2 1 2 1 4 11 
2 2 2 1 3 4 14 2 3 3 1 2 1 12 1 2 1 3 7 1 2 1 2 2 3 11 
2 2 2 2 2 4 14 2 2 2 1 2 1 10 1 2 2 2 7 5 5 5 5 5 2 27 
5 5 5 5 5 4 29 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 5 30 
4 2 4 4 1 2 17 4 1 2 4 2 5 18 5 5 5 5 20 4 2 4 2 4 5 21 
4 4 2 1 4 2 17 2 4 4 4 4 4 22 4 2 4 1 11 4 4 4 4 1 1 18 
4 4 2 1 4 2 17 2 2 2 2 2 4 14 4 4 1 4 13 2 2 2 2 2 4 14 
2 2 2 2 2 3 13 4 4 3 4 3 2 20 2 2 2 2 8 3 4 3 4 4 2 20 
3 4 4 4 4 4 23 4 4 4 3 4 4 23 3 4 4 4 15 3 3 3 3 3 4 19 
3 3 3 3 3 5 20 3 3 3 3 3 3 18 3 3 3 3 12 1 1 1 1 5 3 12 
2 2 5 5 5 5 24 5 5 5 1 1 3 20 1 1 5 5 12 4 1 4 1 1 5 16 
4 2 2 1 2 2 13 2 2 2 4 1 1 12 4 1 1 2 8 3 3 3 3 3 2 17 
3 3 3 3 5 5 22 3 3 3 3 3 4 19 3 3 3 3 12 4 4 4 4 4 3 23 
2 2 2 4 3 5 18 2 2 2 2 3 3 14 2 2 4 3 11 2 2 2 2 4 4 16 
5 5 5 5 3 5 28 4 3 3 5 5 2 22 5 5 2 3 15 5 5 5 5 5 3 28 
4 4 4 4 4 3 23 5 3 4 4 4 5 25 2 2 2 4 10 4 4 4 4 4 3 23 
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3 2 2 1 5 4 17 4 4 5 1 1 4 19 1 1 1 5 8 1 1 1 1 1 4 9 
5 3 3 3 3 3 20 2 5 3 5 5 1 21 5 3 3 3 14 5 3 3 3 3 5 22 
4 4 4 4 3 5 24 3 3 3 4 4 5 22 2 2 2 2 8 4 4 4 4 4 3 23 
  
Lampiran 3 
 
Hasil Output 
1. Uji Validitas 
a. Variabel Minat (Y) 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Q23 17,14 18,829 ,556 ,753 
Q24 17,58 18,549 ,549 ,754 
Q25 17,18 18,735 ,559 ,752 
Q26 17,55 17,220 ,694 ,718 
Q27 17,71 16,511 ,705 ,712 
Q28 17,64 21,748 ,212 ,831 
 
b. Variabel Persepsi Manfaat (X1) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
c. Variabel Daya Tarik Iklan (X2) 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Q1 16,71 20,673 ,402 ,847 
Q2 17,14 17,920 ,685 ,798 
Q3 17,35 16,331 ,868 ,760 
Q4 17,45 15,139 ,827 ,762 
Q5 17,26 16,901 ,657 ,802 
Q6 17,24 21,033 ,288 ,870 
 cxxii 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Q7 17,71 16,147 ,526 ,727 
Q8 17,70 15,081 ,572 ,714 
Q9 17,65 15,886 ,584 ,713 
Q10 17,31 16,216 ,483 ,738 
Q11 17,63 16,235 ,474 ,741 
Q12 17,35 16,593 ,421 ,754 
 
d. Variabel Sikap (X4) 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Q19 9,86 10,707 ,443 ,842 
Q20 10,26 9,002 ,692 ,730 
Q21 10,47 8,332 ,744 ,701 
Q22 10,30 9,303 ,645 ,753 
 
2. Uji Reliabilitas 
a. Variabel Minat (Y) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,789 6 
 
 
b. Variabel Persepsi Manfaat (X1) 
Reliability Statistics 
 cxxiii 
 
 
 
 
c. Variabel Daya Tarik Iklan (X2) 
 
 
 
d. Variabel Sikap (X4) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,810 4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,838 6 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,766 6 
 cxxiv 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Uji Multikolinieritas 
Coefficients
a
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 MINAT 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 Mean 20,96 
Std. Deviation 5,069 
Most Extreme Differences Absolute ,066 
Positive ,066 
Negative -,066 
Test Statistic ,066 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
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PERSEPSI MANFAAT ,227 4,399 
DAYA TARIK IKLAN ,489 2,047 
SIKAP ,208 4,815 
a. Dependent Variable: MINAT 
 
c. Uji Heteroskedastisitas 
 
 
 
 
 
4. Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6,231 1,799  3,464 ,001 
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PERSEPSI 
MANFAAT 
,274 ,152 ,271 1,807 ,074 
DAYA TARIK IKLAN ,109 ,110 ,101 ,986 ,326 
SIKAP ,498 ,201 ,388 2,474 ,015 
a. Dependent Variable: MINA 
 
5. Uji Ketepatan Model 
a. Uji Simultan (Uji F) 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1297,164 3 432,388 33,296 ,000
b
 
Residual 1246,676 96 12,986   
Total 2543,840 99    
a. Dependent Variable: MINA 
b. Predictors: (Constant), SIKAP, DAYA TARIK IKLAN, PERSEPSI MANFAAT 
 
b. Uji R Square(R2) 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,714
a
 ,510 ,495 3,604 
a. Predictors: (Constant), SIKAP, DAYA TARIK IKLAN, PERSEPSI MANFAAT 
b. Dependent Variable: MINAT 
 
6. Uji Hipotesis (Uji t) 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6,231 1,799  3,464 ,001 
PERSEPSI 
MANFAAT 
,274 ,152 ,271 1,807 ,074 
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DAYA TARIK IKLAN ,109 ,110 ,101 ,986 ,326 
SIKAP ,498 ,201 ,388 2,474 ,015 
a. Dependent Variable: MINAT 
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